ANALISIS ASPEK KEPERILAKUAN TERHADAF "“NEK.*PAN SISTEM

AKUNTANSI PERSED!AAN

1 IMiversitas
Alma Ata

NI GINT

Diajukan K pau. 2*agram Studi Akuntansi
Fakultas Eke jomi da. Bisnis Universitas Alma Ata Untuk
Memenuhi Sevaian Syarat Guna Memperoleh Gelar

Sarjana Strata Satu (S1)

Disusun Oleh :
Estu Rizky Evana
NIM 182300024

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS ALMA ATA
YOGYAKARTA
2022



ABSTRAK

Akuntansi keperilakuan mempelajai . ..churcan antara  perilaku
manusia dengan sistem akuntansi. Sebuah sistemi y7ag dijalankan tidak aka:.
efektif apabila manusia yang mengoperisikan  tidak mempunyai aspck
keperilakuan sesuai dengan aturan yang k& rla ==/ X yang bergerak dih'7ang
penerbit dan percetakan mengalami. masai. 2 pencatatan persediaan degar
menggunakan sistem manual yang diptagar. 2 0.eh perilaku karyawan, sehin_ja
menyebabkan pembelian bahan balu teri I'- banyak dibeli, persediaan bahan bai
tidak teroganisir dengan baik < an men mpuk di bagian persediaan gudang.
Kesalahan perilaku karyawan jang <»ring terjadi dalam persedia ....=istem manual
yaitu resiko salah catat, keuuaktelitiai.,; tidak akurat, dan ki .ary vsdacs stock.
Kesalahan dalam pencate an *.ua 3 masuk dan keluar juga k.  berpengaruh
pada laporan keuangan p.rusahaar yang dapat menyebat 2n kel 'gic.1. Penelitian
ini menggunakan metode kuc 2..atif dengan menggunakan . 1esiu. 2r. Sampel dari
penelitian ini sebanvc' 40 res ,onden yang meliputi 2 kepala bcian, 23 karyawan
bagian persedia“n da ) 1.2 g1an gudang. Hasil pene. tian ini menunjukkan bahwa
sikap berpeng. ih t7.hadap penerapan sistem al«atansi, 2r<zdiaan, motivasi tidak
berpengari:’s 2. adap penerapan sistem (kun’..o persediaan, persepsi
berpeng7s uh te 2ada., penerapan sistem akuntans. ersediaan, emosi berpengaruh
terhad.p v crapan sistem akuntansi persediaan, dan kepribadian berpengaruh
terb'.dap #ene. 2nan sistem akuntansi nersediaan.

" ouncic. Sikap, Motivasi, Pe seps, £i0si, Kepribadian, Sistem Akuntansi
Persediaan.

Xiii



ABSTRACT

Behavioral accounting studies the " re.c*antaip between human
behavior and the accounting system. A system that is< un will not be effective ;-
the human who operates it does not have the behav oral aspects in accordar.ce
with the applicable rules of CV. X, which“> e 22227in publishing and printing,
has problems recording inventory usina a me. tial system which is influence 1 by
employee behavior, causing too meay | rchases of raw materials to e
purchased, raw material inventorie’ are c.well organized and accumulate in ti 2
warehouse inventory. Employes behavic : errors that often occur in manual
system inventories are the ris< of .2correct notes, inaccuracy. .22ccurate, and
lack of stock updates. Errors m recora...g incoming and outgc g qo7 us w.ill also
affect the company's finar :ial < ate ments which can cause loss.s. 1is study uses
a quantitative method us.>q a que’ donnaire. The sampl - fxom 1»is  wdy was 40
respondents which includeu ?“..cads of sections, 23 empicees <7 the inventory
section and 15 of thio warehr use section. The results of this (tudy indicate that
attitudes affect *ie 1. nle. 227, @tion of the inventory «.>counting system, motivation
has no effec. .on..ne implementation of tka.invei. ar accounting system,
perception” a ‘ec  the implementation of th. in c.sry accounting system,
emotions affec .the ‘implementation of the invi:.cory accounting system, and
persor aliy, =.rects the implementation of the invent: vy accounting system.

Ke worss : Attitude, Motivation, ~erception, Emotion, Personality, Inventory
Accounting System.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Teknologi mengalami [ ..'amba. fan dari waktu ke waktu u tu'
memenuhi kebutuhan marusia a. 1 perkembangan teknologi membuat
perkembangan peruschaan 1o anjadi sangat  pesat SeNingy 2. mampu
memenuhi kebutwhc~.aba fyang besar serta mampu. bosaing untuk
kelangsungan®hidup p. 'usahaan. Hal ini mengakiba.~an perkembanglah
akuntans™ di br lang-nidang lain, seperti akunta. =i ker:rilakuan dan sistem
akur.a@ans) (Rc mbe, 2016).

Akuntansi keperilakuan mempelaja.i hubungan antara perilaku
“janus’a dan sistem akunte si. “.c.om akuntansi yang diterapkan oleh
perusahaan merupakar: “=:nci #'wCoerhasilan dalam  mencapai tujuan.
Keberhasilan suat. sister. tidak terlepas dari perilaku manusia serta
perkembangan akuntan. tak lepas dari perilaku (Nicky, dkk 2021).

Perigtunaan sistem akuntansi dapat menghasilkan informasi yang
tepat " enc.i cc 'a pengoperasian yang tepat yang dilakukan oleh manusia.
enge na_sistem adalah manusia yang secara psikolog memiliki suatu
rarie 7\, tertentu yang melekat pada dirinya, sehingga aspek keperilakuan
da'am konteks manusia sebagai pengguna teknologi informasi penting
sebagai faktor penentu pada setiap orang yang menjalankan teknologi

informasi (Sari, dkk 2021). Pengoperasian sistem yang tepat dilakukan



supaya tidak terjadi kesalahan dalam pengelolaan’ .o .nenyperasian sistem
akuntansi.

Sistem akuntansi merupakan ¢ seku. 2 ulan sumber daya yary
meliputi manusia dan peralatan ya. 2 ooiwguan untuk menguball Jata
menjadi informasi dan sistem & <unr.a.co-pagi pihak perusahaan, sar at
penting sebab sistem aki . nsi bercyma dengan sistem informasi lainnya
menyediakan inforriasi vang dibutuhkan manajen. . se'.agal dasar
pengambilan keputu.an (Astnawani, dkk 2022). K wii*as Cistem informasi
akuntansi vana aik d7 pat dilaksanakan dar. dapat dinnuai berjalan secara
efektif _n.-arsiiakan dapat memenuhi kouothan 'n keinginan berbagai
ke stitus..7, 2=y ada dalam organisasi, baik ¢ cara individual maupun secara
kel>mpo. - (Setiorini, 2016).

Sistem informasi o, unfaat .an untuk membantu dalam proses
perencanaan, pengkoordifasi-ui, dan pengendalian yang kompleks, serta
aktivitas yang s2"«. . berhuk ingan untuk memberikan motivasi (Riningsih,
2018) karena setiap perusahaan mempunyai sumber daya utama yaitu
manusi. gan  ralatan yang mendukung proses operasional perusahaan
sek’. . 9a dapat menjaga kelangsungan hidup perusahaan (Maula, 2021).

Aspek keperilakuan yang terdiri dari konsep keperilakuan
psikeiogi dan psikologi sosial yang memiliki indikator diantaranya, sikap,
r1otivasi, persepsi, emosi dan kepribadian karyawan merupakan hal yang
harus diperhatikan (Supriyono, 2017). Perilaku Perusahaan yang tidak

memperhatikan hal tersebut akan mendapatkan risiko penyalahgunaan data



dan informasi yang dapat merugikan perusah¢ .o.itu candiri. Perilaku
akuntan yang tidak etis akan menimbulkan isu y. 1g relevan (Hidayah,
2018). Akuntansi keperilakuan mempe’jari 7 gaimana perilaku manus’a
mempengaruhi informasi akuntansi Jz2lipoigambilan keputusan ¢ wonis
dan begitupula sebaliknya (Supriy »no. _c27).

Persediaan mer’ o an sa ah satu elemen terpenting karena
dibutuhkan Kketelitia’s yano. tinggi dari segi pencatc:c2. . renghitungan
persediaan, penyimgnan pr.sediaan serta berbag. <ara Lntuk mengelola
persediaan :20y ada 2 jar terhindar dari kerugian yany disebabkan oleh
kelalaiari 2ah’.an kecurangan dari penggu '« 2isten, ‘““ari, dkk 2021). Semua
pe. 'sah7...wmelaksanakan proses produ ‘si  akan menyelenggarakan
per.ediaci untuk kelangsunga=proses produksi di perusahaaan tersebut.
b " apa hal yang menyeba. . per .sahaan membuat adanya persediaan
yaitu karena bahan yang « kan aiyanakan untuk pelaksanaan proses produksi
perusahaan tidak acat dibe © atau didatangkan satu per satu dalam jumlah
unit yang diperlukan perusahaan, namun bahan baku tersebut akan dibeli
dalam ‘umlah w tentu, yaitu jumlah tertentu yang akan dipergunakan untuk
me'..tang pe'aksanaan proses produksi perusahaan dalam waktu tertentu
L '20 Apapila perusahaan tidak mempunyai persediaan bahan baku,
sedar gkan bahan baku yang dipesan belum datang maka pelaksanaan proses
produksi akan terhambat, sedangkan bahan baku yang sudah dibeli oleh
perusahaan namun belum dipergunakan untuk proses produksi akan masuk

sebagai persediaan bahan baku di perusahaan tersebut.



Keberhasilan suatu perusahaan dalam mn ..2nertai.2nkan bisnisnya
tidak terlepas dari peran karyawan dalam mengelo . persediaan sehingga
dapat memenuhi permintaan pelangg n. N'2.alah persediaan menjac.i
permasalahan yang selalu dihadapi pa.2 | ciigwn0il Keputusan dalam K cona

perusahaan. Persediaan dilakuk n 1.t menjamin bahwa pada ¢ at
dibutuhkan barang-barans . rsebut t rsedia. Pengolahan data secara cepat,
tepat, dan efisien <angat. diperiukan perusahaan ui . ' reningkatkan
produktifitas, agar 1. »nghas’.kan informasi yang « .2t _rc'evan dan tepat
waktu, maka. uorerluksn sistem akuntansi nersediaan. Sistem akuntansi
persediaa. sa‘.gat penting bagi perusahaa: «.*'k n. *lai apakah perusahaan
tei’ =but/ o 2'an baik atau tidak (Majidah, 2¢ 21).

~enelitian-penelitian t=odahulu yang dilakukan oleh (Akay, dkk
2.'f) menyatakan bahwa <.p, mtivasi, persepsi, dan emosi secara
simultan berpengaruh te-harap “penerapan sistem akuntansi persediaan.
Hasil penelitian<nacaurut (I'ogontha, dkk 2017) sikap, persepsi, motivasi
tidak berpengaruh ternadap sistem akuntansi, sedangkan persepsi
berpensaruh ac > signifikan terhadap sistem akuntansi. Hasil penelitian
mer.. e (Protornurtjahjo, dkk 2018) sikap, motivasi, persepsi tidak
L rpongaruh terhadap penggunaan sistem akuntansi, sedangkan emosi
oerprngaruh terhadap penggunaan sistem akuntansi. Setiap perusahaan

raemiliki unsur pengendalian yang tepat. Setiap perusahaan pasti memiliki

persediaan yang digunakan untuk kegiatan operasional.



CV. X merupakan perusahaan yang < caraeran: dalam bidang
penerbit dan percetakan, yang menawarkan. berba_ 1 macam percetakan
buku diantaranya buku pelajaran muai a v jenjang SD, SMP, da.
SMA/SMK, Al Qur’an, dan lain s<»a ainya. Perusahaan ini juge ot
berperan aktif dalam meningkati an ! u.'tas pendidikan nasional denyg in
cara menerbitkan dan mer_.ak ribuc 2 buku pelajaran ke seluruh Indonesia,
sesuai dengan tujian Kemenalkbud vyaitu untuk "= 12 dkan mutu
pendidikan di setiay. daera*. Alasan perusahaan® :.cnaockan persediaan
karena keti'2  erusafFian akan melaksanakan proses  produksi untuk
mementii.-ne mintaan pelanggan pasti me .o'ukar, “.han baku.

.~;n'a Personalia CV. X menya. tkan bahwa terdapat masalah
me .gena. catatan persediaan de=gan menggunakan sistem manual. Perilaku
ke 22.wan sering menjadi peri,~wab di .arenakan melakukan kesalahan pada
saat pencatatan persediac 1 sf iigga pembelian bahan baku terlalu banyak
dibeli, sehingga .. >adiaan »ahan baku tidak teroganisir dengan baik dan
menumpuk di bagian persediaan gudang. Kesalahan perilaku karyawan yang
sering ~erjadi «>lam persediaan sistem manual yaitu resiko salah catat,
ket’aovelitians tidak akurat, dan kurang update stock. Kesalahan dalam
L ratatan barang masuk dan keluar juga akan berpengaruh pada laporan
Keuangan perusahaan yang dapat menyebabkan kerugian. Bahan baku
wrsebut pada umumnya akan dibeli dalam jumlah tertentu, yaitu jumlah
tertentu yang akan dipergunakan untuk menunjang pelaksanaan proses

produksi perusahaan dalam beberapa waktu tertentu pula. Ketiadaan bahan



baku akan mengakibatkan terhentinya pelaks . aan pLioses produksi.
Persediaan adalah komponen utama dalam memenui kebutuhan pelanggan
pada saat ini atau masa depan. Berdésarka. ial tersebut, maka siste:.
akuntansi persediaan yang diterapk.?  poiuowiaan haruslah efekti “Uan
efisien serta memiliki unsur  per .. malian yang memadai sup. va
meminimalisir terjadinya ''c :trangar. dalam sistem tersebut.

Penerapan s.stem_akuntansi persediaan tidak . - s uari adanya
risiko kelalaian bai.-an ke<drangan secara senge - =*au tidak disengaja
(Animah, 221y . Sist' m akuntansi yang .berbasis n.anual ini sering
menimhu ‘«ap” masalah yang sering “:oiiodi o 7iu, saat melakukan
pe. aenc ..oterhadap persediaan barang, te. <adang sistem berbasis manual
tid"< mongakomodasi secaraepat pada saat pembelian persediaan.
Fuerrcolahan yang baik tero.. ™ atas orosedur, metode, dan teknik agar
hasilnya efektif dan ef.sier cngolahan data ini melibatkan manusia
sebagai penggera’. . n alat s bagai penunjang pencapaian tujuan (Kalumata,
2017). Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
pengar:i1  aspe . keperilakuan terhadap penerapan sistem akuntansi
per.ctaan pac . CV. X, selain itu dapat diperoleh informasi tentang kualitas
L ac.apan sistem akuntansi persediaan ditinjau dari aspek keperilakuan.
Berdsarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
wntang “Analisis Aspek Keperilakuan Terhadap Penerapan Sistem

Akuntansi Persediaan”.



Identifikasi Masalah

Sistem akuntansi persediaan dalam sisce.n2nual tidak lepas dari
peran sumber daya manusia. Masalah pada saat pencatatan persediaan
membuat pembelian bahan baku terle t banyak atau sedikit, seh.gg~
persediaan bahan baku tidak terogr.sir dengan baik, dapat menumpuk i
bagian persediaan gudaiig, . dapat kehabisan stock ¢-cara _mendadak.
Kesalahan perilaku -arve.vai yang sering terjadi dalam 9e. =diaan sistem
manual yaitu_resiko s 'a. catat, ketidaktelitian, tiaa'= aka.at, dan kurang
update strck. ‘es.'2'ian dalam pencatatan ba ang macuk dan keluar juga
akan vcoe garuh  pada laporan Kkeucngar 2rusahaan yang dapat
“1en;, 2Labkan kerugian. Cara untuk menghinu ari kekurangan atau kelebihan
b.nan <saku yang berakiba® terhambatnya proses produksi, sebaiknya
pembelian bahan baku cilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang tepat
supaya tidak meny_:babk v biaya persediaan bahan yang besar, risiko
kerusakan bahan mei. ngkat, kehabisan bahan, bahkan dapat mengurangi
laba peruse aan, maka diperlukan informasi yang relevan, akurat dan tepat
waktu

KahCrhasilan perusahaan dalam memenuhi permintaan pelanggan
tida.* terlepas dari peran karyawan. Sebuah sistem dalam menghasilkan
outut yang relevan, akurat dan tepat waktu dipengaruhi oleh sumber daya
manusia yang menjalankan sistem yang mempunyai aspek keperilakuan

yang berlaku. Perilaku karyawan dalam konsep psikologi dan psikologi



sosial khususnya sikap, motivasi, persepsi, emosi < «=.kepri2adian karyawan

paling relevan dengan perilaku karyawan (Sunriyono, 2017).

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitiai 1. 2dala.

1.

Apakah sikap berperjaruh rhadap penerapan sistem akuntansi
persediaan ?
Apakah motiv s, “verper garuh terhadap penerapan iste M akuntansi
persediaai. ?
Ape ah p.rsepsi berpengaruh terhadap pcoeraran sistem akuntansi
persf liaa ?
AL kah emosi berpengaruh terhadap penerapan sistem akuntansi
p.rsediaan ?
Apakah kepribadiar. be. 2200w uh terhadap penerapan sistem akuntansi

persediaan ?

Tujuan Penelitian

Tujua 1 dar*’ue. 2hdan ini untuk menganalisis pengaruh :

”

U tuk‘iengetahui pengaruh sikap terhadap penerapan sistem akuntansi
Jersediaan.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap penerapan sistem
akuntansi persediaan.

Untuk mengetahui pengaruh persepsi terhadap penerapan sistem

akuntansi persediaan.



4. Untuk mengetahui pengaruh emosi terk (a1 porerapan  sistem
akuntansi persediaan.
5. Untuk mengetahui pengaruh keprihadial “crhadap penerapan siste:

akuntansi persediaan.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diz’.s, maka . ranfaat yang diharapke= £ neb . calah :
1. Manfaat Teori. s
Pe.»litian 11 diharapkan dapat memberinan Kkontribusi bagi
pen_ emba .gan pengetahuan mengenai sikap -me’.vasi, persepi, emosi,
dan /<epi.hadian terhadap penerapar. .istem akuntansi persediaan.
Be.Jasarkan hal tersebut, dapat bermanfaat bagi peneliti-peneliti
scianjutnya yang berhuk ino2' ac agan sikap, motivasi, persepi, emosi,
dan kepribadian terl.xuap2ericiapan sistem akuntansi persediaan.
2. Manfaat Prak* s
a. Bagi Peneliti
L.onat menambah ilmu pengetahuan, pengalaman, pengenalan
te. *27.g sil ap, motivasi, persepi, emosi, dan kepribadian terhadap
p...oomsan sistem akuntansi persediaan.
L.» Bagi Perusahaan
Dapat memberikan informasi tentang sikap, motivasi, persepi,
emosi, dan kepribadian terhadap sistem akuntansi persediaan untuk

mengatasi kelemahan-kelemahan yang berhubungan pada sikap,
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motivasi, persepi, emosi, dan kepribadia erapan sistem
akuntansi persediaan.
c. Bagi Pihak Lain
sumber inf

Dapat memberikan p dan

mengenai sikap, motivasi, osi, dan kepribadian terha. ip

penerapan sistem ak i pers

Q

&
2

&

%\
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KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teori

1. Teori Perilaku Terencana (The .-.of Picaned Behavior)

Kajian dalam ‘.onsep Jsikologi dan psikologi sosial yany
mempengaruhi perila'«u mar. sia, salah satunya adalah” mei..* Teori of
Planned Behavini “7. 8) y .ng merupakan teori vang di -er: hangkan oleh
Ajzen (20CR). Teor: Ini mengansumsikan bahwa manusia merupakan
makh'uk ra ionai yang menggunakan infor nasi »'ang memungkinkan
bugi ¢iriia secara sistematis. Sebel. m melakukan suatu tindakan,
inu. 1idu akan memikirkan implikasi/maksud dari tindakannya sebelum
me:utuskan untuk melak; kan =2 aku.

Fokus utan «“2ari radiaku terencana yaitu intensi individu
untuk melakuk=.1 perile ‘u tertentu. Intensi itu sendiri dianggap dapat
melihat faktor-fakto. motivasi yang mempengaruhi perilaku. Penelitian
menurut \ ‘idayat, 2010) menyatakan bahwa dalam model TPB ini niat
ber eri’.ku \ ipengaruhi oleh 3 faktor, antara lain :

a. ' ehavioral belief, merupakan keyakinan akan suatu hasil dari sebuah
~erilaku dan mengevaluasinya. Kemudian keyakinan dan evaluasi
terhadap hasil akan membentuk sikap. Niat untuk berperilaku
dipengaruhi oleh sikap. Sikap dibentuk oleh keyakinan seseorang
yang meliputi segala hal yang diketahui, diyakini dan dialami

seseorang mengenai pelaksanaan peraturan yang berlaku. Niat

11
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seseorang untuk melakukan perilaku meng! .:i'kan _“kap yang dapat
bersifat positif atau negatif, yang selariutnya . <an membentuk sikap
untuk berperilaku patuh atau tid‘k pa. . terhadap peraturan yary
berlaku.

b. Normative belief, merupake 1 ke uivnian seseorang terhadap harap in
normatif orang lain’ . ~isalnya keluarga, teman, menyetujui perilaku
tertentu dan rremotivasi individu untuk mematy . ceruturan yang
berlaku agar 1. 2ncapa” harapan tersebut. Hea ~can normatif ini akan
membantu. norr 1 subjektif. Norma subjektif ini berkaitan dengan
per_rosindividu. Perilaku individ - denat ©orubah karena pengaruh

or7..gaXitar atau faktor lainnya.

.. Covtrol belief, merupak= keyakinan seseorang mengenai hal-hal
yang menghambat atav =..endu .ung perilaku dan persepsinya serta
seberapa besar hal nal..eiccout mempengaruhi perilakunya. Kontrol
perilaku in”y.ng dipe sepsikan individu akan memberikan implikasi
motivasi pada orang tersebut.

2. Teor. Atribu.’

Tesri Atribusi (attribution theory) merupakan teori yang
d’cetuskan pertama kali oleh Heider pada tahun 1958. Teori atribusi
monjelaskan tentang pemahaman akan reaksi seseorang terhadap
peristiwva di sekitar mereka, dengan mengetahui alasan-alasan atas

kejadian yang dialami. Teori atribusi dijelaskan bahwa terdapat perilaku

yang berhubungan dengan sikap dan karakteristik individu, maka dapat
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dikatakan bahwa hanya melihat perilaku akan<.cp2t dinatahui sikap dan

karakteristik seseorang (Ferdiansyah, 201/). Atrik si adalah sebuah teori

yang membahas tentang upaya-upaye yang <.iakukan untuk mengetah:

dan memahami penyebab-penyeba. 0 \\ianu seseorang (Samsuar, {2

Atribusi terdiri dari 3 dimensi,  ntar ..o :

a. Atribusi internal mer,;.'askan L hwa seseorang berperilaku dalam cara
tertentu karena sesuatu tencang orang, seperti sixot kurakter, dan
kepribadian. ““tribus’® eksternal menjelas. ~vhawa  seseorang
berperi'ak. deng7 1 cara tertentu karena sesuatu te..tang situasi pada
ling «unjannya.

 St7.iin3, apakah penyebab dari suatu oeristiwa atau perilaku tertentu
itu stabil atau tidak stak™: Stabilitas mengandung makna seberapa
berubah-ubahnya suatu c=_ab at7 4 permanen.

c. Pengendalian, apak ‘h s.aw."penyebab dapat dikendalikan atau tidak
dapat dikera.kan ole. seseorang.

. Sistem akuntansi persediaan

AKv >tansi (accounting) dapat diartikan sebagai sistem informasi

;w9 menc asilkan laporan keuangan yang dibutuhkan oleh pihak

ir.ernal maupun eksternal terkait dengan aktivitas ekonomi dan kondisi

prrusahaan (Akay, dkk 2016). Sistem akuntansi adalah kumpulan elemen
yaitu formulir, jurnal, buku besar, buku pembantu, dan laporan keuangan

yang digunakan manajemen untuk mencapai tujuan. Persediaan adalah
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bahan baku yang diperlukan dalam proses pre¢ .o'«si mcitoun digunakan
untuk dijual dalam suatu periode tertentu.

Manfaat sistem persediaan untu< me: ~.(ur setiap persediaan yary
ada di dalam perusahaan, dimuic’.  w: cwa memperoleh pers.acan
tersebut, cara penyimpanan, F ngo:. ovsediaan tersebut terpakai un. ik
proses produksi. Perser«c.2n juga . r:embantu dalam mengatur perusahaan
agar tidak terjadi «ekurangan atau kelebihan stock . 20/ Wandhana,
dkk 2021).

Peri'ak . karyiwan yang baik .menjadi 1cktor pendukung
keberi. sil=1 sistem akuntansi persedic - »meny * gat karyawan menjadi
~ihak', cgrimenjalankan sistem yang dite apkan oleh perusahaan (Akay,
KK 2016).

Sistem akuntansi _isediz an bertujuan untuk mencatat setiap
jenis persediaan yang « da . yodang. Sistem ini berkaitan dengan sistem
penjualan dan<e. :r penju.!an, sistem pembelian dan retur pembelian, dan
sistem akuntansi biaya produksi. Sistem ini berkaitan erat dengan sistem
penialan, .stem retur penjualan, sistem pembelian, sistem retur

. Ywelian, <.an sistem akuntansi biaya produksi (Sujarweni, 2015).

Per. litian yang Relevan

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diteliti dapat

dijadikan sebagai bahan kajian yang berkaitan dengan analisis aspek

keperilakuan terhadap penerapan sistem akuntansi persediaan, antara lain :



15

Tabel 2. 1 Daftar Penelitian Terd¢ ='u

Persediaan Barang
Dagang Pada CV

A. /. Bariarmasin

No Nama Peneliti Judul Penelitian | ‘.asil Penelitian
1. | (Nicky, dkk 2021) | Pengaruh Sikap I Sean parsial sikap dan
dan Emosi - mosi tidak berpengaruh
Karyawan signifikan terhadap kin fja
Terhadcn K. wwia - | sistem informasi akuntan.”,
Sistem Incrmasi secara simultan sikap dan
. Aku. *ansi Pada PT | emosi berp’igaruh
! PN (Persero) signifikar «v =2.ap kinerja
’ Ar7a Manado sist« winfor.nas akuntansi.
2. | (Majidait., dkk ' Analisis Sistem Terdapa. sistem aplikasi
2027 Informasi ““husus yang tidak
Akuntansi | *ine, yunakan secara

| efektif, sehingga sistem
aplikasi tersebut tidak bisa
dipergunakan untuk

pelaporan persediaan

2019)

Aspek
Keperilakuan

Terhadap

barang dagang.
3. | (Alifanny Sh<da, | £ nalisis Sistem Prosedur pada sistem
2020) Akuntansi akuntansi persediaan bahan

Persediaan Bahan | penolong telah dijalankan
Penolong secara baik, namun masih
Terhadap terdapat kelemahan dan
Pengendalian kekurangan.
Internal CV Bumi
Nusantara

l 4| (Ngo Budianto, Analisis Pengaruh | Sikap, motivasi, dan

persepsi tidak berpengaruh
secarab signifikan terhadap

penggunaan sistem
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Penggunaan
Sistem Akuntansi
(Studi Pada PT
Bank X Tbk di
Wilayah Koo ¢ i

ak: . tansi, scdangkan

emo.  “erpengaruh secara

Sty . an terhadap
_enggunaan sistem

wKuntansi pada PT Bar.- >~

Kabupe ‘e
Jarapura,
5. | (Probornurtjahjo, - Ancisis Pengaruh | Sikap, motivasi_dan
dkk 2018) ] Acnek persepsi « w2+ borpengaruh
’ Ker erilakuan sece~2 signi‘ike terhadap
| Terhadap Sistem penggu. Aan sistem
Akuntansi (Studi akuntansi, sedangkan
pada PT XXX) ! amc >’ perpengaruh secraa
| | signifikan terhadap sistem
| akuntansi pada PT XXX
| 6. | (Mogontha, dkk Anz.isis Pengaruh | Sikap, motivasi, dan emosi
2017) Aspe tidak berpengaruh secara
Kep ritakuan signifikan terhadap sistem
" «rhadap Sistem informasi akuntansi,
Akuntansi (Studi sedangkan persepsi
Kasus Pada PT berpengaruh secraa
Sinar Galesong signifikan terhadap sistem
Prima di Manado informasi akuntansi.
70| (Culemna, dkk Analisis Sistem PT Fajar Indah Kusuma
- 2017) Informasi belum menerapkan sistem
| Akuntansi informasi akuntansi
Persediaan persediaan secara

Pelumas (Studi
Kasus Pada PT

Fajar Indah

memadai.
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Per. 2'"aan Obat
L 1ituk Mencegah
Kehabisan Stock
Obat Pada RSUD
dr. Djasamen
Saragih

Pematangsiantar

Kusuma)
8. | (Akay, dkk 2016) | Analisis Aspek Aspe .eperilakuan
Keperilakuan | ber oo ,aruh berpengaruh
Terhadap ecara signifikan terhadap
Penerapan & ~ton | sistem akuntansi
Akunta s persediaan yang dijalank. -
Pe'sediaa " Pada perusahaan.
- PT Jurya VWwenang
| Indah Manado
9. | (Baramuli & ’ An' iisis Sistem Sistem admi nis asi telah
Pangem«nan ' Informasi diubah ari sistem manual
2015, Akuntansi menjadi terkomputerisasi.
Persediaan Pad: !
| Yamaha Bima |
| Motor Toli-Toli
| 17. | (Rzki Fitriani, Anz.sis Sistem Untuk mencegah kehabisan
2015) AKu. .«ansi stock sudah diterapkan,

namun kurang memadai,
fungsi terkait
prosedur/kegiatan
pengelolaan persediaan
belum dilakukan dengan
baik.
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Kerangka Teori
Kerangka teori adalah identifikasi teor -teori yang dijadikan
sebagai landasan berfikir untuk meng«<aji |, ¢ masalahan (Mertha Jav .,
2020). Berikut kerangka teori dalam pone vaaiinil -
1. Sikap
Sikap didefini<., 2n sebay ai suatu kecenderungan manusia yang
dipelajari untuk <neresnon terhadap orang, objek, c*a' <ituasi yang
menyenangkan aw ! tidak menyenangkan (Supri 2. 2017,. Sikap pada
dasarnya- . tikan < sebagai suatu tindakan untuk “merespon bukan
menar, 293+« individu sendiri. Sikap be vo'2 der. . perilaku, akan tetapi
apbih<cc'zrung untuk mewakili sebua  kesiapan untuk berperilaku.
Japar diambil kesimpulan‘xhwa sikap itu penggerak dan memandu
2 rilaku.
2. Motivasi
Motiras . diartikxn penting untuk memulai, mengendalikan,
mendukung dan mengarahkan perilaku manusia, karena efektivitas
peri.anaan ~ergantung pada manusia yang melakukan pekerjaan
wooanyonos 2017). Para akuntan dan manajer harus memberikan
motivasl kepada karyawan pada level pekerjaan yang diharapkan dapat
mencapai tujuan perusahaan.
o. Persepsi
Persepsi didefinisikan bagaimana manusia menginterpretasikan

peristiwa, objek, dan orang lain. Dengan demikian, persepsi merupakan
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suatu proses yang dilakukan manusia untuk ne ..2ilih, 1. 2njalankan, dan
menafsirkan suatu hal menjadi gambaran _vang ermakna (Supriyono,
2017). Para akuntan penting mengete i k. v.na persepsi yang dibenti
dalam suatu ide dan sikap dapat me C ..y wii perilaku.
4. Emosi
Emosi dapat rc.20engar. hi perilaku bekerja. Emosi merupakan
perasaan intens y.ng diarahkan seseorang pada ses. ... (l<ubis, 2010).
Emosi  berkem.ang ejalan  dengan  u. - windividu.  Faktor
perkembanaa. nya dipengaruhi  oleh faktor inte.nal diantaranya
lingki,. mar keluarga dan usia indiv oo fakic - eksternal diantaranya
Qerges.aortzman dan lingkungan masyara. at.
5. /<epri.adian
Kepribadian dide. = sikan sebagai karakteristik psikologis yang
mencerminkan_carc. m7aucia merespon lingkungannya (Supriyono,
2017). Keorsep kepriiadian memungkinkan untuk memperkirakan
perilaku manusia.

Ber.nsarkan aspek keperilakuan dalam konsep keperilakuan
psi.cinyl dan rsikologi sosial yang dijadikan bahan kajian dalam penelitian
1. ang berkaitan dengan analisis aspek keperilakuan terhadap penerapan
sistera akuntansi persediaan, sehingga kerangka teori dalam penelitian ini

uapat digambarkan seperti berikut ini :
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Sikap R
Motivasi 2 \\:
Aspel{ Pe. -epa. W E . 5. em
Keperilakuan L _ i Ak ansi
/ Persediaan
. A x
] .Tmosi H, P,
L | Aepribadian |H:
Gambar 2. 1 Kerangk T orl
ipu 7sis
Hipotesis adala’ . _ivwab n sementara yang hendak diuji

kebenarannya melalui | 2ne.. 720 dikatakan sebagai jawaban sementara
karena hipotesis p' 1a dasar. va merupakan jawaban dari permasalahan yang
telah dirumuskan dalan: perumusan masalah, sedangkan kebenaran yang
sesungo''ya Hari hipotesis itu perlu diuji secara empirik melalui analisis
data.c.olapanc in (Abdullah Ma’ruf, 2015). Hipotesis hanya diperlukan
‘alap”Loiclitian kuantitatif, yang bertujuan untuk menjelaskan masalah
senehiuan, menjelaskan variabel-variabel yang akan diuji, pedoman untuk
> emilih analisis data, dan untuk membuat kesimpulan penelitian.

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

masalah penelitian (Sugiyono, 2016). Dugaan sementara yang digunakan
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untuk menjelaskan dugaan tersebut dengan meng: ,.+'<eberican lebih lanjut,
maka penulis mengambil dugaan sementara (hiootesl. - sebagai berikut :
1. Pengaruh sikap terhadap penerapan s'stem' kuntansi persediaan

Sikap didefinisikan sebagc’ ¢« wccenderungan manusie yona
dipelajari untuk merespon t.-hac .. 3rang, objek, atau situasi ye 1g
menyenangkan atau *'u.'< menynangakan (Supriyono, 2017). Proses
awal yang memoentuk sikap yaitu dengan adari - b’k aisekitar
memberikan stiri tlus ke‘nudian informasi yany «.:20akap cerkait objek
tersebut.~ini ses da’. memunculkan suatu.reaksi.

Birdasarkan hasil penelitic « “menu, v (Akay dkk, 2016)
menrLoititan bahwa aspek keperilakue 1 sikap berpengaruh terhadap
pener pan sistem akuntansi-persediaan pada PT Surya Wenang Indah
Mianado. Bukti penelitian =7 oerbr da dengan penelitian menurut (Nicky
dkk, 2021) membukt. ‘an-sa:..va secara parsial sikap tidak berpengaruh
terhadap Kkine.jc sistem  aformasi akuntansi di PT PLN (Persero) Area
Manado. Berdasarkan uraian diatas, maka perlu adanya justifikasi lebih
lan‘ut, sehii. qa hipotesis 1 sebagai berikut :

... Sikap.'.erpengaruh terhadap penerapan sistem akuntansi persediaan.
< »."engaruh motivasi terhadap penerapan sistem akuntansi persediaan

Motivasi diartikan penting untuk memulai, mengendalikan,
mendukung, dan mengarahkan perilaku manusia, karena efektivitas
perusahaan bergantung pada manusia yang melakukan pekerjaan

(Supriyono, 2017). Para akuntan dan manajer harus memberikan
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motivasi kepada karyawan pada level pekerja ..:ang ‘harapkan dapat
mencapai tujuan perusahaan.

Berdasarkan penelitian menu ut (A .y dkk, 2016) membuktik="i
bahwa aspek keperilakuan motiv si woipeigaruh terhadap pene opan

sistem akuntansi persediaan ada 7> Surya Wenang Indah Mana o.
Bukti penelitian tersco.t berbe 'a dengan penelitian menurut (Ngo,
2019) membuk’ikan _bhahwa motivasi tidak “ctongarun  pada
penggunaan sise.m ak:atansi pada PT Bai.: . Leruasarkan hal
tersebutma, ~ perlr adanya justifikasi lehih lanjut, se.iingga hipotesis 2
sebat i brakut :
H, ~ ’ativasi berpengaruh terhadap penerapan sistem akuntansi
persediaan.
Tengaruh persepsi terhada, ~.<cnera san sistem akuntansi persediaan
Persepsi dide “nis’.a:i."bagaimana manusia menginterpretasikan
peristiwa, ob’en dan or.ng lain (Supriyono, 2017). Dengan demikian,
persepsi merupakan suatu proses yang dilakukan manusia untuk
merunh, n. 1jalankan, dan menafsirkan suatu hal menjadi gambaran
y.y berm‘ «kna. Para akuntan penting mengetahui karena persepsi yang
~ibentuk dalam suatu ide dan sikap dapat mempengaruhi perilaku.
Berdasarkan penelitian menurut (Akay dkk, 2016) membuktikan
bahwa aspek keperilakuan persepsi berpengaruh terhadap penerapan

sistem akuntansi persediaan pada PT Surya Wenang Indah Manado.

Bukti penelitian ini didukung penelitian (Mogontha dkk, 2017)
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membuktikan bahwa persepsi berpengaruh t .=2dap Cistem akuntansi
studi kasus pada PT Sinar Galesong Prima di M. 1ado. Berdasarkan hal
tersebut hipotesis 3 sebagai berikut :
Hs : Persepsi berpengaruh teiacau ponerapan sistem aku wensi
persediaan.

Pengaruh emosi terhar'«, neneraj. xn sistem akuntansi persediaan

Emosi m:rupakan perasaan intens yang o -2 k2.1 seseorang
pada sesuatu (Lu s, 20%J). Emosi dapat memg. «27uih, oe:ilaku, emosi
dapat ber'<ar, hang ¢ :ngan dipengaruhi faktor internal .nisalnya keluarga
dan _voiandividu, faktor eksternal <ucataran, > pergaulan teman dan
lingk...g7 bermasyarakat.

Berdasarkan penelit®-n menurut (Akay dkk, 2016) membuktikan
Fahwa aspek keperilaku. emo i berpengaruh terhadap penerapan
sistem akutansi persec iaar paca PT Surya Wenang Indah Manado. Bukti
ini didukung e, an per.litian (Ngo, 2019) membuktikan bahwa emosi
berpengaruh terhadap penggunaan sistem akuntansi pada PT Bank X.
Ber.asarkai. hal tersebut maka hipotesis 4 sebagai berikut :

E-hosi  berpengaruh terhadap penerapan sistem akuntansi

persediaan.
P>ngaruh kepribadian terhadap penerapan sistem akuntansi persediaan

Kepribadian didefinisikan sebagai karakteristik psikologis yang
mencerminkan cara manusia merespon lingkungannya (Supriyono,

2017). Kepribadian ini mempunyai konsep yang memungkinkan untuk



24

memperkirakan perilaku manusia. Kepribioian ja.ch  keseluruhan
individu yang teroganisir yang terdiri-.atas p Kis dan fisis, untuk
membedakan ciri-ciri umum dengai’ prib. 2. lainnya (Sutrisno, 200°,.
Berdasarkan beberapa pendapat ‘eI .cua., Kepribadian sebagai scatu
totalitas dari sistem psikofisik vans, worsifat kompleks dan berhubuny in
dengan aktivitas psiki, rang ter :entuk dari bawahan dan dipengaruhi
oleh lingkungan, sehinona kepribadian menentukan .o+ khas individu
dalam memberik.n tanarapan dan perilaku indi. .o

Parg sarkar penelitian menurut /Sutrisno, 2038) membuktikan
bahw. ne‘.,gembangan kepribadian b<:genaaru. erhadap prestasi kerja
karv....o selain itu (Sutrisno, 200c¢* juga membuktikan bahwa
pJengembangan  kepribadi=+  berpengaruh  terhadap kompetensi
laryawan. Berdasarkan ho'“.erseb t maka sehingga hipotesis 5 sebagai
berikut :
Hs : keprib<a. 2 berp.ngaruh terhadap penerapan sistem akuntansi

persediaan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yan' “iauna.an dalam penelitian ini ac:le’
penelitian asosiatif dengan + ietode . Jantitatif, yaitu metode penelitian yary
digunakan untuk menaliti pa'a populasi dan samne ety yang
dikumpulkan das* o.nber asli dengan pengisian  kcsioner dan
menggambarli>n data ye 1g diperoleh dan menganalisis 'ata yang ada secara

kuantitat, (stat stik) (Sugiyono, 2016).

D7 ain F_=2'itan

Desain penelitian” kuesioner merupakan salah satu rangkaian
prosedur penelitian kuantitatif (Bur.astuti dkk, 2018). Desain penelitian
kuesioner bertujuan-.intuk v.engumpulkan data numerik, menganalisis data
dengan statistik; mela, arkan hasil analisis data.

Desain penelitian ini  mengenai apakah pengaruh aspek
keperi akuaznaicm konsep psikologi dan psikologi sosial diantaranya,
s’aap, maottusi, persepsi, emosi, dan kepribadian karyawan terhadap

per. rapan sistem akuntansi persediaan.

Sr.0jek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati

dalam rangka sebagai sasaran penelitian (Mertha Jaya, 2020). Subjek dalam

25
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penelitian ini adalah karyawan bagian persedia ..::x7ang meliputi kepala

bagian, karyawan bagian persediaan dan bagian guda 4.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dari penelicaiini_alalah seluruh karyawan CV. .\
Penerbit dan Percetakan K“aten. Sc mpel yang digunakan dalam penelitian
ini bersifat purposifurtinya _>mpel dipilih berdasa ke 1 ar .Com-alasan
tertentu yang beri.'uangan fengan sikap, motivaci  pers»ps. -emosi, dan
kepribadian k.<vawan ' erhadap penerapan sistem ak:natansi persediaan.
Sampel < ari p: nelitian ini sebanyak 40 responu.n y7.ag meliputi 2 kepala

bar’an, 2 kai awan bagian persediaan dan '® karyawan bagian gudang.

W Ktu nan Tempat Penelitia:.

Waktu dari panelitian ini//nulai dari bulan Mei 2022 hingga Juni
2022 dan tempat da"am pe: “iitian ini dilaksanakan pada CV. X Penerbit dan
Percetakan yang berlo. ~si di JI. Wahidin Sudiro Husodo No. 47, Sungkur,

Klaten Tenyh, Klaten.

Defini_“Upere .ional Variabel

1.  ‘Variabel terikat (dependend variable) adalah variabel yang dipengaruhi
<ieh variabel bebas (Abdullah Ma’ruf, 2015). Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah sistem akuntansi persediaan. Sistem akuntansi
persediaan bertujuan untuk mencatat setiap jenis persediaan yang ada di

gudang. Sistem ini berkaitan dengan sistem penjualan dan retur
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penjualan, sistem pembelian dan retur pembe’ &= dan istem akuntansi

biaya produksi. Sistem ini berkaitan erat der. an sistem penjualan,

sistem retur penjualan, sistem pemk :lian, <stem retur pembelian, d="

sistem akuntansi biaya produksi (< e v, 2015).

Tabel 3. 1 Instrumen Peneliti—n Va. i-.0el Sistem Akuntansi Persediaan

No

Sistem Akur @n. Persediaan

1

Perusahaan meriaki cataan administrasi
seperti kartu gud' ng, ¥ .« persediaan

2

Semua dokumic? “persediian memiliki nomor

urut

Ada keg.tan sck  opname  (kegiatan
perhitiigai pe.n227.aan stok barang yang . »asih
tersii ‘nan r. gudang) secara periodik

Stanr o o ministrasi - ikut  menyaksiran - oon
.neng’ itny proses stock opname (r 7glatan
L atungan persediaan stok barang yang masih
*arsi.2nan di gudang) bersama staff gudang

Has’. stock opname ('<egiatan perhitungan
pr.sediaan stok barang y¢ x0Tasit tersimpan di
Judang) staff gudan~. dicocokka:. dengan data
stock bagian adminis. asi

(O]

Barang yang sucut kar 4 rusak didokumentasi
dan diketahui . mpinan

Penyesuaian  atac . selisih  diotorisasi oleh
pimpinan

Jika ad. barang hilang akan dikonfirmasi ke
pim~...an

Sumber : Akay, dkk 2016

. Va iabt"uebas (independen variable) adalah variabel yang menentukan

.ah atau perubahan tertentu pada variabel terikat, sebaliknya variabel

vebas berada pada posisi yang lepas dari pengaruh variabel terikat

(Abdullah Ma’ruf, 2015). Variabel independen (X) bebas adalah

variabel yang mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen

yang digunakan adalah sebagai berikut :
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a) Sikap
Sikap didefinisikan sebagai suatit kecenc -rungan manusia yang
dipelajari untuk merespon terhacap or ry, objek, atau situasi yary
menyenangkan atau tidak mei_ @ wignw! (Supriyono, 2017). 5umn
pada dasarnya diartikan  ebar,a.suatu tindakan untuk meresp n
bukan menanggap’ 1. dividu ¢ ndiri. Sikap berbeda dengan perilaku,
akan tetapi lesih cenderung untuk mewakili seb.c “ediapan untuk
berperilaku. apat d’ambil kesimpulan bai. waicikay i penggerak
dan man. adu prrilaku.
1.2el 3. 2 Instrumen Penelitiai Ve 1«22l Sikap
[ NC Sikap
1 <2va menyelesaikan pekerjaan  dengan
7 katelitian tinggi
2 Saya selalu menyelese kar'.uge  tepat waktu
3 Saya selalu cermat dala’a  melakukan | Sumber : Akay, dkk 2016
pekerjaan B
4 Saya suka ms.mbar, 1* sesama rekan kerja saat
mereka me’ erlukan cantuan
5 Saya beriati-hc'# dalam melakukan pekerjaan
b) Motirsi

Motivasi diartikan penting untuk memulai, mengendalikan,
mendukung dan mengarahkan perilaku manusia, karena efektivitas
perusahaan bergantung pada manusia yang melakukan pekerjaan
(Supriyono, 2017). Para akuntan dan manajer harus memberikan
motivasi kepada karyawan pada level pekerjaan yang diharapkan

dapat mencapai tujuan perusahaan.
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Tabel 3. 3 Instrumen Penelitian Variab :*4ativ. i

No Motivasi |
1 Saya merasa tertantang Ui Tun
menyelesaikan tugas yang diberikar g
2 Saya merasa senang bila pengabdi \n say.

selama bekerja di perusahaan™ ni oot

oleh atasan )

3 | Saya merasa termotivasi (2ngo .=2aanya | Sumber : Akay, dkk 2u "o
promosi jabatan yang jc.as

4 Saya merasa terme’. asi den_an adanya
pemberian tunjanaan darn 2onus

5 Saya merasa tirmotivasi tengan adanya
perkembangan Y .ir | yang diberikan
perusahaan

c) Pr.seps
rorsepsi didefinisikan bagaime na <nanusia menginterpretasikan
neristiwa, objek, dan orang lain. “Dengan demikian, persepsi
.nerupakan suatu prcses vaor dilakukan manusia untuk memilih,
menjalankan, da‘wmenafsirlun suatu hal menjadi gambaran yang
bermakna fsupriyc .0, 2017). Para akuntan penting mengetahui
karena perseps. vang dibentuk dalam suatu ide dan sikap dapat

meri. aengaruhi perilaku.

iabel 3. 4 Instrumen Penelitian Variabel Persepsi

[To [/ Persepsi

1 Saya menemukan ide baru dalam
]..enyelesaikan masalah dan pekerjaan
‘ yang dihadapi

& Saya selalu menafsirkan suatu objek
hanya dari sudut pandang saya

3 | Saya sering mengerjakan tugas yang | Sumber : Akay, dkk 2016
tidak sesuai dengan kemampuan dan
bidang saya

4 Saya mampu memilih dan melihat
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masalah dari sudut pandang yang berbeda

Saya mampu mengambil keputusan
secara efektif berdasarkan pengalaman ..

d) Emosi
Emosi dapat memper jaruhi porilaku bekerja. Emosi merup. ka.
perasaan intens yary diar.\kan seseorang pada sesuatu (Lubis,
2010). Emosi _korkemuong sejalan dengan usia “ nu. 't Faktor
perkembana~a 2tiya «ipengaruhi oleh faktor inurne . diantaranya
lingkunaan kelu rga dan usia individu, faktor <'ssternal diantaranya

pr.gaul: n ternan dan lingkungan masyar. ‘«at.

T-hey 3.5 Instrumen Penelitian ' ariabel Emosi

Emosi

H:'bungan antar pegawa’ terjalin dengan baik

oaya tidak dapat menei ma.arai dan nasehat
dari orang lain

Saya selalu men.ngyc =i~ suatu informasi | Sumber : Akay, dkk 2016
dengan penuh.<mosi

Saya mera‘. . bosan karena mengerjakan
pekerjaan yang s. ma berulang-ulang

Saya  dapat  wuersikap  tenang  dan
meng. ~dalikan diri ketika berada pada situasi
yel.y Suli

e)  Keprivadian
Kepribadian didefinisikan sebagai karakteristik psikologis yang
mencerminkan cara manusia merespon lingkungannya (Supriyono,
2017). Konsep kepribadian memungkinkan untuk memperkirakan

perilaku manusia.
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Tabel 3. 6 Instrumen Penelitian Variabel Zanribadian

No Kepribadian

Saya aktif untuk mencari informasi ya g
sesuai dengan pekerjaan saya ‘

setiap hal yang terjadi dalam pekc ‘ag = |

Saya memiliki rasa percaya. diri ‘'alam | Sumber : Octavia, 20.9

Saya selalu tenang dalam meng adapi ‘
|
bekerja \

Saya selalu ramah keprda se -ina rekan
kerja

Saya bertanggung lawab °tas apa yang
saya kerjakan

Teknik Peng:*mpulan Data

Pe‘.elitian ini menggunakan *eknik 2e’.,gumpulan penelitian
larngan Penciitian lapangan merupakan = “«nik pengumpulan data yang
dignak. 2 dalam penelitian lanosung ke perusahaan untuk memperoleh data
L im<. mengenai aspek k neraku n karyawan akuntansi persediaan
terhadap penerapan siste 1 ak: .*2nsi persediaan. Data primer ini dilakukan
dengan penyebar? . <uesion. * kepada karyawan bagian akuntansi persediaan
dan bagian gudang. iwuesioner adalah responden mengisi jawaban
pertanya... ata » pernyataan, setelah diisi secara lengkap dikembalikan lagi
kepada Ccneliti Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data ordinal.
.2neuKkure data ordinal ada tingkatannya, jika 1 adalah sangat tidak setuju,
¢ adaidh tidak setuju, 3 adalah netral, 4 adalah setuju, dan 5 adalah sangat

_wju. Pengukuran ini dikenal dengan skala likert.
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Teknik Keabsahan Data

Pada dasarnya uji keabsahan da.» u.i2'ar. -an pada uji validitas

dan reliabilitas.

1.

Uji Validitas

Uji validitas dicinaka»<dJengan cara mengkorelasikan anta a
skor masing-masing outli >tau item pertanyaan denge . 2'«ar total yang
diperoleh dari | 2niviuar an semua skor pertanyaan k. aomo, 2016).
Jika korelasi terc bac signifikan maka alat '«wur ,.ng digunakan
memr Jnyc Va. 7..as dengan nilai sebagai . =rikut :
7 Pan e witung > Frabel, KeSimpulannya ivxm kacconer valid.
.o abila rhiung< rapel, kesimpulannya item <uesioner tersebut tidak valid.
Ui’ Reliabilitas

Uji reliabilites_dilakuka®. untuk mengetahui apakah jawaban
yang diberikan sleh 1 7ponden dapat dipercaya atau dapat diandalkan
(Purnomo, 2016,. Tujuan uatama uji reliabilitas intrumen penelitian
adalah" :ntuk mengukur konsistensi alat ukur yang digunakan peneliti
k: antit2.0 (cuadiastuti dkk, 2018). Hasil dari pengujian reliabilitas
di eta7 nilai koefisien alpha Cronbach untuk masing-masing variabel

>0.60 sehingga dikatakan reliabel.

T_knik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini adalah

analisis regresi linear berganda dengan tujuan memberikan gambaran aspek
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keperilakuan terhadap penerapan sistem akuntans' s2rsedican pada CV. X,
gambaran tersebut mengenai hubungan antera variea el independen (sikap,
motivasi, persepsi, emosi, dan kepribdian, <.engan variabel depends i
(sistem akuntansi persediaan). . Ncaoo regresi  linear  bei woia
mengestimasi besarnya koefisien- -oer’ .o yang dihasilkan oleh persamc in
yang bersifat linear, yang . libatkar lebih dari dua variabel bebas terhadap
variabel terikat (Mubk'd, 2019). Data yang dikumpulkan -.'a 0~ enelitian ini
diolah menggunaka: IBM PSS Statistics 22 da. il pada uji statistik
berikut ini :
1. Ui~ ursi Klasik
“iasumsi Klasik bertujuan ur. uk memastikan bahwa dalam
pene.itian ini data yang d*zsroleh berdistribusi normal, tidak terdapat
aultikolinearitas, tidak te.“'.pat h teroskedastisitas.
a) Uji Normalitas
Uji roinalitas  dalah uji untuk mengetahui model regresi,
residual memiliki distribusi secara normal (Purnomo, 2016). Uji
ormalic s yang digunakan untuk mendeteksi residual berdistribusi
normal atau tidak yaitu menggunakan Kolmogrov-Smirnov dengan
Kriteria, jika signifikan < 0,05, maka data dikatakan tidak normal dan
jika signifikan > 0,05 maka data dikatakan normal. Selain itu dapat
juga dengan menggunakan analisis grafik histogram dengan cara
membandingkan antara data observasi dengan distribusi normal yang

akan membentuk garis lurus diagonal. Jika distribusi data residual
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normal, maka garis lurus yang menggamk .'«2n da.2 sesungguhnya

akan mengikuti garis diagonalnya.

b) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adale L .iigujwwn Uuntuk mengetahui & «w.nh
model regresi ditemukan k xrel? . cmara variabel independen (bek s)
(Purnomo, 2016).w ndel reg-esi seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara varizsel indepenaen. Jika saling berkor . s muka variabel
independen . ak ort,gonal. Ortogonal ade =iari ber independen
yane-ue korel si antar sesama variabel indeper.den sama dengan
nc'. Cura mengetahui adanya mu u.alinea. *4s pada model regresi
2.w.2'vdengan melihat nilai toleranc @ dan VIF (Variance Inflation
F..ctor) sebagai berikut -

1. Jika nilai tolerance +,.10 d .n VIF < 10, kesimpulannya tidak ada
gangguan mu.ike'.neritas.

2. Jika ni'ar aleranc < 0.10 dan VIF > 10, kesimpulannya terdapat
gangguan muitikolinearitas.

‘U1l Hete nskedastisitas

Da'ar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas
dengan menggunakan uji gleser adalah :

1. Jika nilai signifikan > dari 0.05, kesimpulannya tidak ada
gangguan heteroskedastisitas dalam model regresi.

2. Jika nilai signifikan < dari 0.05, kesimpulannya ada gangguan

heteroskedastisitas dalam model regresi.
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Uji heteroskedastisitas juga dapat c’.:»2t po.. tertentu pada
grafik. Jika terdapat titik-titik membentur pola tertentu maka
terdapat heteroskedastisitas. Apeila t.37« ada pola tertentu, mal‘a
tidak ada gangguan heteroskeu. =ti .

Analisis Regresi Linear Berge 1da
a) Model Regresi Lir.c.:

Model reyresi linear rnengasumsikan bahwa . < arut hubungan
linear antara ariabe!’dependen dengan vari. -.chinacnenden. Rumus
persamAac ) regre i yaitu :

Y a+ BiXu + BaXa + BaXs + PaXe
K tera gan :

= Sistem Persediaan
a = Konstanta
B = Koefisien Re, res.
X1 = Sikap
X2 = Motivasi
Y=k orsepsi
M. = Enosi

~Kepribadian

J) U,i Koefisien Determinasi (R?)
Nilai koefisien determinan atau R square (R?) berguna untuk

memprediksi dan melihat seberapa besar pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen (Purnomo, 2016). Besarnya nilai koefisien

determinasi (R?) berkisar 0 atau 1. Jika terdapat nilai R square bernilai
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negatif (-), maka tidak ada pengaruh varig .:'.inde,2nden terhadap
variabel dependen. Semakin kecil nilai kaefisien eterminasi (R?), maka
pengaruh variabel independen terl'adap ‘.riabel dependen semak’ '
melemah. Sebaliknya, jika nilai < ciisicir determinasi (R?) selwaiin
mendekati angka 1, maka 2enc..o> variabel independen terhac ip
variabel dependen ser .. -in kuat.
Uji t Dalam Ana’isis Rearesi

Uji staticik t a7alah  pengujian yang «.22un;ikkan seberapa
jauh sa*+ v +iabel independen secara individual da.am menerangkan
varia. 2l ~dependen (Ghozali, 201-,.=.Tiny <.« Kkepercayaan yang
digr..<im yaitu 95% atau taraf signifik. 1 dengan kriteria, apabila nilai
sign.iikan (Sig). < prob2'itas 0,05, maka ada pengaruh variabel
‘ndependen terhadap var..""ci dep .nden atau H; terdukung dan Ho tidak
terdukung. Jika nilci (©iy,.” > probabilitas 0,05, maka tidak ada
pengaruh var.a. 2l indep 'nden terhadap variabel dependen atau H1 tidak
terdukung dan Ho terdukung. Apabila nilai Thitung > Ttaber Mmaka dapat
diryawakar "ahwa variabel independen berpengaruh positif atau searah
«“nadap vuriabel dependen. Apabila nilai — Thitung < — Ttaber maka dapat
ainyatakan bahwa variabel independen berpengaruh negatif atau

kerlawanan terhadap variabel dependen (Purnomo, 2016).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAR *5>AN

Gambaran Umum Objek Penelitian

CV. X Penerbit dan ' cisetaka. - Klaten dimulai pada tahun <937
saat Bapak H. Suranto yans, saat it~ menjadi Direktur CV tersebut beker;a
sama dengan kakaknya-Papak v :chtar untuk mendirikan scYua.. narcetakan
dengan bekal pera.a=iun be <erja di percetakan keluarg» schagai tukang
potong kerte». Bapak Suranto dan kakaknya bc'verja keras untuk
mengem'.angk: n usananya hanya dengan sebu.™ mes'n handpress. Berkat
keu'_tan dai.. ketekunan percetakan ya:. 9. mereka perjuangkan mulai
verkei. hang.

Percetakan resm’ berd"., nada tahun 1975 dalam pengelolaan
percetakan Bapak Sur¢ oohertngis sebagai pencari order ke berbagai
instansi dan kantr. peme :ntahan maupun swasta, sedangkan kakaknya
bertugas mengatur per.-ahaan dan mencetak dengan dibantu satu orang
tenaga pence 2k. Percetakan berkembang pesat selama 4 tahun. Melihat hal
itu En2'" St -anto terdorong untuk mendirikan percetakan sendiri,
.edan’ «an_percetakan dikelola oleh kakaknya, sebagai hasilnya berdirilah
rarce 2kan. Pada tanggal 04 Januari 1988 diadakan perubahan bentuk badan
uswna menjadi CV yang disahkan dengan akte nomor 8/97. Hal tersebut
dilakukan untuk menertibkan bidang administrasi dan memberikan

pelayanan yang lebih baik bagi konsumen yang semakin luas.

37
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Pemilik saham perusahaan masih: “»empuavai  hubungan
keluarga yaitu Bapak Suranto, lbu Sri Murdasih, Jan Bapak Sumanto.
Omset penjualan yang semakin mening’ at mv 2 adikan CV. X tersebut s7.i
sebagai perusahaan yang kena pajak »at o wiggal 14 Maret 1989. € v X
tersebut aktivitasnya bukan hany. ber...>a memajukan perusahaan, tet oi
juga bergerak dibidang <ocial kem syarakatan. Hal ini dipandang perlu
karena perusahaan <aenyadari bahwa untuk pengem. -.2var’ perusahaan
membutuhkan kerje -sama.Jari berbagai pihak “ s*araya masyarakat
sekitar lokas* ne. 'sahaz 1.

1. Lown:siZerusahaan

=%, X Penerbit dan Percetake 1 tersebut terletak di JI. Dr.

Weiidin Sudirohusodo N=47 Klaten. Lokasi tersebut dipilih dengan

alasan :

a. Berada di teL’ i« utama menuju pusat kota sehingga
mempe’.a. car aru - transportasi bahan baku, dengan demikian
dapat membantu proses produksi berjalan lancar.

bo Terlew' di kawasan sekolah yaitu SD, SMP, SMK dan kantor
peme¢ Intahan sehingga memudahkan masuknya pesanan dari
pelanggan yang kebanyakan dari instansi pemerintah dan sekolah-
sekolah.

c. Terletak di pusat kota memudahkan komunikasi dengan pihak luar
perusahaan misalnya, bank, kantor dan instansi lain sehingga dapat

berjalan dengan lancar.
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B. Hasil Penelitian

1. Penyebaran Kuesioner

Jumlah total kuesioner da am p nelitian ini yang diseuvar

sebanyak 40 kuesioner. Reriku. .ini terdapat tabel penyeiarar

kuesioner.
Tabel'4. 1 . ~2bel Penyebaran Kuesionc:
Ke erargo. Jumlah | F entase
Kuesionei .y dibar ikan 40 - | 1%
Kuesioner yai.» ' 2uk kembali 0 | 0
| Kuesic xer yang diolah 40 , 100%

“erdasarkan tabel 4.1 tab.! p peuaran  kuesioner  yang
d'oagikan kepada responden sejumlcy 40, kuesioner yang tidak
kembali 0, dan kuesior.er yang dapat diolah sebanyak 40 dengan

tingkat persentase 100% dari ki*.sioner yang dibagikan.

2. Karakteristik“<esponc. 'n
a. Responden Be. 'asarkan Jenis Kelamin

trdasarkan berdasarkan data jenis kelamin dalam kuesioner
ocwan\ ak 40 responden. Berikut tabel secara lengkap deskripsi

responden berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 4. 2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frequency Percent (%)
Laki-laki 19 47,5
Perempuan 21 52,5
Total 40 100,0

Sumber : Hasil Olah Data, 2022



40

Berdasarkan tabel 4.2 hasil pengu .ptlan “ruesioner dapat
dilihat bahwa jenis kelamin responcen laki- «ki sebanyak 19 orang
dengan nilai persentase sebesai 47,5 4 dan responden perempus i
sebanyak 21 orang dengan ni. i | Ciociiwase sebesar 52,5%.
Responden Berdasarkan " Isia

Berdasarkan <a.2sioner yang dikumpulkan sebanyak 40
responden v.ng dineroleri berdasarkan data usia » s oruen. Berikut

tabel secare ‘engkar deskripsi responden k- Cazark 'n usia.

7 abel 4. 3 Responden Bu sdasarkan Usia

. Usia Freq 'enc = Percent (%)

[ 17-23 15 325

| 24-30 6 15,0

: 31-37 8 20,0

' 38-45 10 25,0
>45 3 75
Total .. | 40 100,0

Sumber : Hasil \an .o, 2022

Berda'.. *kan tab ! 4.3 hasil pengumpulan kuesioner dapat dilihat
bahwa responde.n berusia 17-23 tahun sebanyak 13 orang dengan
~lal L orsentase sebesar 32,5%, responden dengan usia 24-30 tahun
seban'ak 6 orang dengan nilai persentase sebesar 15,0%,
1reoponden dengan usia 31-37 tahun sebanyak 8 orang dengan nilai
persentase sebesar 20,0%, responden dengan usia 38-45 tahun
sebanyak 10 orang dengan persentase sebesar 25,0%, dan
responden dengan usia > 45 tahun sebanyak 3 orang dengan nilai

persentase sebesar 7,5%.
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Responden Berdasarkan Tingkat Pendidi! <>

Berdasarkan kuesioner yang . dikum; ilkan sebanyak 40
responden yang diperoleh berasar, 2« data tingkat pendidika
responden. Berikut tabel _>ciiaicigkap deskripsi resp uidan

berdasarkan tingkat penc dike ..

Tabel 4. 4 Respor Yen Berdasarkan Tingkat: cndidikan

Tingkat " endi%.. an Frequency W cent (%)
SN.A CWIK 30 750
D. 2 5,0
. s 8 20,0
ot 40 100,0

Si,.~b7 ¢ :Hasil Olah Data, 2022

—ordasarkan tabel 4.4 hasil peng. mpulan kuesioner dapat dilihat
wahwa responden dens .. pendidikan SMA/SMK sebanyak 30orang
dengan nilai persern.ciitase sebesar 75,0%, responden dengan
pendidikan D3 s haryak 2 orang dengan nilai persentase 5,0%, dan
responc.n J=ngan endidikan S1 sebanyak 8 orang dengan nilai
persentase 20,0%.

Resnor. 'an Berdasarkan Lama Bekerja

Be dasarkan kuesioner yang dikumpulkan sebanyak 40 respoden
yong diperoleh berdasarkan data lama bekerja responden. Berikut

tabel secara lengkap deskripsi responden berdasarkan lama bekerja.
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Sumber : Hasil Olah Date 2722

Lama Bekerja Freque v Percent (%) \
<2 10 B 25,0 |
3-5 9 22,5 \
>5 21 52,5
Total 10 100,0 4

Berdasarkan taF :1 4.5 he il pengumpulan kuesioner dapat dilihat

bahwa respor.cn yany hekerja selama < 2 *2hon s sonyak 10

orang de. .. nilai/ persentase sebesar ?5.0%, res, anden yang

beker, > selama 3-5 tahun sebanyak 9 orang der.an nilai persentase

sebes?. 22,5%, dan responden yang bek ria 5 tahun sebanyak 21

r rany “engan nilai persentase sebe. ¥ 52,5%.

Tanggapan Responden

Berdasarkan kue ions. ycng dikumpulkan dari 40 responden

diperoleh data i . taygapan. Berikut deskripsi secara lengkap

tentang t7 'ggapan -esponden berdasarkan jawaban yang diberikan

melalui pengisic 2 kuesioner.
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Tabel 4. 6 Tanggapan Respondc..*‘ariac >l Sikap (X1)

Sumber : Hasil Olah Data, -2

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui

Variabel | Pernyataan | Frequ-.icy | Percent (%)
3 _— 7,5

X1.1 4 16 400
5 21 52,5

N3 5 12,5

X121 4 13 325

i | 29 22 550 |
| 3 7 17,5
Sikap X1.3 4 15 37,5
(X1 5 18 450
3 5 12,5
(14 4 13 . 325
5 o . 55,0
2 1 2,5
3 6 15,0
| X15 4 13 32,5
5 1 cJ 50,0

bahwa responden

memberikan tanggi fanudau variabel sikap (Xi) dipertanyaan

pertama bahwa' aw#2ta i..cnjawab sangat setuju (5) sebesar 52,5%,

setuju (4) sebesar '0,0%, dan netral (3) sebesar 7,5%, pertanyaan

kedua rata-rata menjawab sangat setuju (5) sebesar 55,0%, setuju

1) s hesar 32,5%, dan netral (3) sebesar 12,5%, pertanyaan ketiga

~.a-ra 2 menjawab sangat setuju (5) sebesar 45,0%, setuju (4)

achesar 37,5%, dan netral (3) sebesar 17,2%, pertanyaan keempat

rata-rata menjawab sangat setuju (5) sebesar 55,0%, setuju sebesar

(4) 32,5%, dan netral (3) sebesar 12,5%, pertanyaan kelima rata-

rata menjawab sangat setuju (5) sebesar 50,0%, setuju (4) sebesar

32,5%, netral (3) sebesar 15,0%, dan tidak setuju (2) sebesar 2,5%.
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Tabel 4. 7 Tanggapan Responder ‘2riabc’ Motivasi (X2)

Variabel Pernyataan | Freq.<ncy | Percent (%)
2 | a 10,0
7] 8 20,0
X2.1 B 18 45,0
! 10 25,0
. 10 250
X2.. L 2 14 350 |
5 16 40,0
Motivasi o 3 6 15,0
(X2) AD3 4 18 1450
. 5 16 40,0
3 6 . 150
X2.4 4 N ) 37,5
5 19 47,5
| 3 3 75
| X25 | 4 17 42,5
| 50 [ ed 50,0

Sumber :Hasil Olah Data, *C_2

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa responden
memberikan tangga 'an ~uuc variabel motivasi (X2) dipertanyaan
pertama bahwa' aw#2ta i..cnjawab setuju (4) sebesar 45,0%, sangat
setuju (5) sebesar . 5,0%, netral (3) sebesar 20,0%, dan tidak setuju
sebesar 10,0%, »ertanyaan kedua rata-rata menjawab sangat setuju
5) < hesar 40%, setuju (4) sebesar 35,0%, dan netral (3) sebesar
70,0% pertanyaan ketiga rata-rata menjawab setuju (4) sebesar
"=.0%, sangat setuju (5) sebesar 40,0%, dan netral (3) sebesar
15,0%, pertanyaan keempat rata-rata menjawab sangat setuju (5)
sebesar 47,5%, setuju (4) sebesar 37,5%, dan netral (3) sebesar
15,0%, pertanyaan kelima rata-rata menjawab sangat setuju (5)
sebesar 50,0%, setuju (4) sebesar 42,5%, dan netral (3) sebesar

7,5%.
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Tabel 4. 8 Hasil Tanggapan Responder ““ariab ' Persepsi (X3)

Variabel Pernyataan | Freque cy | Percent (%)

3 : 10,0
x31 | 4 | 11 275

5 25 625 |

. ‘ 3 7,5 N
, ° 17 42,5

X321 3 15 375 |
B 4 5 12,5

1 3 AN\ P8, |
Pere 2psi a3 |2 17 425
\- ) 3 1= o L 37,5
4 5 | 12,5
2 10 | 250
X3.4 3 13— 32,5
74 li ot 17,5
5 10 25,0
3 4 10,0
X?2.5 4 13 32,5
5 23 57,5

Sumber - Hasil Gian Dat «, 2022

Berdasarkan " fab<i <.8 dapat diketahui bahwa responden
memberKa. tangge pan pada variabel persepsi (X3) dipertanyaan
pertama bahwa rata-rata menjawab sangat setuju (5) sebesar 62,5%,
setuiu ") sebesar 27,5%, dan netral sebesar 10,0%, pertanyaan
kedu? rata-rata menjawab tidak setuju (2) sebesar 42,5%, netral (3)
sebesar 37,5%, setuju (4) sebesar 12,5%, dan sangat tidak setuju (1)
sebesar 7,5%, pertanyaan ketiga rata-rata menjawab tidak setuju (2)
sebesar 42,5%, netral (3) sebesar 37,5%, setuju (4) sebesar 12,5%,
dan sangat tidak setuju (1) 7,5%, pertanyaan keempat rata-rata

menjawab netral (3) sebesar 32,5%, sangat setuju (5) sebesar
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25,0%, tidak setuju (2) sebesar 25,0%, «ciiu (4, .sebesar 17,5%,
pertanyaan kelima rata-rata menja:vab sar. at setuju (5) sebesar

57,5%.

Tabel 4. 9 Hasil Tanagapai. Responden Variabel Emosi X4)

Variabel |-Perr.«=.aan Frequency | Percent (%)
‘ 3 2 50
01 4 11 | w275
5 27 . 415
1 3 75
2 16 40,0
X4.2 3 17 | 42,5
| 4 4 10,0
1 QS N 75
Emosi Y 42,5
(X4) X43 173 16 40,0
4 4 10,0
7 2 1 2,5
3 9 22,5
A4 T 15 37,5
| 5 15 37,5
: 3 3 7,5
X4.5 4 11 27,5
5 26 65,0

Sumber : Hasil Olah Data, 2022
e lasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa responden
m_aoerikan tanggapan pada variabel emosi (Xi) dipertanyaan
pertama rata-rata menjawab sangat setuju (5) sebesar 67,5%, setuju
(4) sebesar 27,5%, dan netral (3) sebesar 5,0%, pertanyaan kedua
rata-rata menjawab netral (3) sebesar 42,5%, tidak setuju (2)
sebesar 40%, setuju (4) sebesar 10,0%, dan sangat tidak setuju (1)

sebesar 7,5%, pertanyaan ketiga rata-rata menjawab tidak setuju
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(2) sebesar 42,5%, netral (3) sebesar £ .,2%. sciju (4) sebesar
10,0%, dan sangat tidak setuju f1) seb sar 7,5%, pertanyaan
keempat rata-rata menjawab set: ju (4, <.pesar 37,5%, sangat setu’u
(5) sebesar 37,5%, netral (5, St seow ~2,5%, dan tidak setu ()
sebesar 2,5%, pertanyaa ' ke! ...corata-rata menjawab sangat set u
(5) sebesar 65,09/, 2tuju (4 sebesar 27,5%, dan netral (3) sebesar

7,5%.

Tabel 4. 10 k. >s. Tanggapan Responden v 2riau. Kepribadian

(X5)
FVariabeI Pernyataan ‘_Freq\ anry | Percent (%)
3 P 27,5
| X51| 4 | 22 55,0
5 7 17,5
3 13 32,5
5.2 22 55,0
5 5 12,5
ceoribaci M| 3 12 30,0
eprivadiai [y 3 [ 4 19 475
<5)
5 9 22,5
3 10 25,0
X5.4 | 4 22 55,0
| 5 8 20,0
3 9 22,5
‘ X55| 4 19 475
| 5 12 30,0

Sumber : Hasil Olah Data, 2022

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa responden
memberikan  tanggapan pada variabel kepribadian (Xs)
dipertanyaan pertama rata-rata menjawab setuju (4) sebesar 55,0%,

netral (3) sebesar 27,5%, dan sangat setuju (5) sebesar 17,5%,
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pertanyaan kedua rata-rata menjawab < .zit (4, sebesar 55,0%,
netral (3) sebesar 32,5%, dan sanaat setu 1 (5) sebesar 12,5%,
pertanyaan ketiga rata-rata menjawe ) setuju (4) sebesar 47,59,
netral (3) sebesar 30,0%, G0 sagae Setuju (5) sebesar 2 :,2%A
pertanyaan keempat rata -ata ....ojawab setuju (4) sebesar 55,C 4,
netral (3) sebess. 5,0%, 'an sangat setuju (5) sebesar 20,0%,
pertanyaan '.elima.rata-rata menjawab setuju - ‘ekesar 47,5%,

sangat setu,. .(5) sekzsar 30,0%, dan netrai ., 22he ar 22,5%.

Teer 21 Hasil Tanggapan Re.ronden ariabel Sistem
Akuntansi Persediac 2 (7))

|\ ariabel Pernyataan | F ~guency | Percent (%)
3 10 25,0
Y1l 4 16 40,0
|3 14 35,0
- D 1 2,5
v o 3 11 27,5
4 13 32,5
5 15 37,5
2 1 2,5
3 7 17,5
Ristem S g 20 50,0
b, tansi S 12 30,0
Pe sediaan 3 11 27,5
(Y) Y4 | 4 19 47,5
5 10 25,0
3 9 22,5
Y.5 4 18 45,0
5 13 32,5
3 11 27,5
Y.6 4 21 52,5
5 8 20,0
2 1 2,5
! 3 10 25,0
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4 22 (vl E50
5 7 0 s
2 -~ ' 75
3 8 20,0
V-8 4o 50,0
3 : 225

Sumber : Hasil Olah 2=ta, 2(,3"

Berdasarkan tatel 4.1 dapat diketahui bahwa responden
memberikan tanggapa:. apada variabel sistem aku: ‘tai.c nersediaan
(Y) diperta.v21 pe tama rata-rata menjawab catu, ' (4) sebesar
40,0°4. sangat setuju (5) sebesar 35,0%, a«> neual (3) sebesar
709,0% perwanyaan kedua rata-rata 1 >njawsu sangat setuju (5)
$be ar 37,5%, setuju (4) sebesar 227 %, netral (3) sebesar 27,5%,
dan tidak setuju (2) sebesar 2,5%, pertanyaan ketiga rata-rata
menjawab setuju (/) sek-i>r 50,0%, sangat setuju (5) sebesar
30,0%, netral (T 2nhesar:*7 5%, dan tidak setuju (2) sebesar 2,5%,
pertanyaar keemp ¢ rata-rata menjawab setuju (4) sebesar 47,5%,
netral (3) seu.-ar 27,5%, dan sangat setuju (5) sebesar 25.0%,
per. ayaan kelima rata-rata menjawab setuju (4) sebesar 45,0%,
s2r.gac setuju (5) sebesar 32,5%, dan netral (3) sebesar 22,5%,
Dednyaan keenam rata-rata menjawab setuju (4) sebesar 52,5%,
netral (3) sebesar 27,5%, dan sangat setuju (5) sebesar 20,0%,
pertanyaan ketujuh rata-rata menjawab setuju (4) sebesar 55,0%,
netral (3) sebesar 25,0%, sangat setuju (5) sebesar 17,5%, dan tidak

setuju (2) sebesar 2,5%, pertanyaan kedelapan rata-rata menjawab
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setuju (4) sebesar 50,0%, sangat setuju (5. cahesar 2?2,5%, netral (3)

sebesar 20,0%, dan tidak setuju (2) sehesar i >%.

3. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan

9@ Guowndn  analisis item ve ool

dengan mengkorelasikan anu ra ¢ .c.mmasing-masing item variabel  in

hasil seluruh skor ite'. nertanyc an. Uji validitas menggunakan metode

Pearson Correlition _dengain menggunakan prog ..~ S™SS. Setiap

pertanyaan di. atakar: valid apabila riung>

validitaa.n,0nggun .kan IBM SPSS 22.

sor E2rikut hasil uji

Tabel 4. 12 Hasi <, Val ‘“.as

| \/ari,bel Butir | RHitt.\g | RTabel | Keterangan
| X1.1 0,807 0,312 Valid
X112 0,794 0,312 Valid
nglA)P X123 0,893 0,312 Valid
X1.4 0,782 0,312 Valid
L X5 0,837 0,312 Valid
21 0,709 0,312 Valid
X222 0,567 0,312 Valid
MO(TX';/)AS' X2.3 0,844 0,312 Valid
X2.4 0,636 0,312 Valid
X2.5 0,849 0,312 Valid
> X3.1 0,782 0,312 Valid
& X3.2 0,667 0,312 Valid
| '?%)PS' X33 0,667 0,312 Valid
| X3.4 0,718 0,312 Valid
X35 0,757 0,312 Valid
X4.1 0,61 0,312 Valid
X4.2 0,714 0,312 Valid
Eg'(%s' X43 0,602 0,312 Valid
X4 4 0,804 0,312 Valid
X45 0,778 0,312 Valid
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X5.1 0,771 031y Valid
X5.2 0,676 0512 Valid
KEPR('ESA)‘D'AN X5.3 0,79 312 Valid
X5.4 0858 0,312 Valid

X5.5 0 806 0,312 Valid |
Y.1 9 522 0,312 Va u

Y2 0622 0,312 Valic |

SISTEM V3 0,891 0,312 Valid |
AKUNTANSI | ! ! :
PERSEDIAAN V4 0,828 0,312 Valid
) LY 0,915 0312 T ~Valid
| 6 0,852 0,3.~ Valid
L V.7 0,745 0312 Valid
R 0,687 0312 Valid

Sumber.'4a_! Olat Data, 2022

B rdasarkan tabel 4.12 telah' uioaraler.

Jalai r hitung sehingga

dap~ ci“mpulkan bahwa hasil uji val ditas menujukkan nilai rhitung>

lavel , Maka penelitian ter_:but dinyatakan valid. Pertanyaan untuk

esponden yang berhubui.jun der yan sikap, motivasi, persepsi, emosi,

kepribadian, dan siste m 2" .ur.ansi persediaan dinyatakan valid sehingga

dapat diguna“.a. dalam | 2nelitian ini.

4. Uji Reliabilitas

Uil reliabilitas

dalam penelitian

ini dilakukan dengan

_cenghitrig besarnya nilai cronbach’s alpha untuk masing-masing

variabel. Apabila nilai cronbach’s alpha > 0,60 maka dapat dikatakan

celiabel, jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka tidak reliabel. Berikut

tabel hasil uji reliabilitas dengan menggunakan IBM SPSS 22.
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(Y)

Variabel Cronbach - Alpha Keterangan
Sikap (X1) 2860wt 50 Reliab’i |
Motivasi (X2) 0, >1>0,60 Re!abe,
Persepsi (X3) n7.1>0,60 Raljabel
Emosi (X4) 0,738 > 0,60 Roliaber |
Kepribadian (X5) |~ 7 0,840> 0,60 Re: abel
Sistem Akuntansi Per :diaan 0,915 > 0,60 Reliabel

Sumber :Hasil Ol Data, 2022

Berdasc ka1 tabs. 4.13 hasil uji rel’~hilitas di, 2roleh nilai

cronbach s alpha d ri semua variabel yaitu, sikap, motivasi, persepsi,

emc i, ker cibadian dan sistem akunte=si pers di2’in menunjukkan lebih

pesa’ dari ..ilai 0,60 maka jawaban resp .den dapat dinyatakan reliabel.

5.0 Uy Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasi = b<iwjuin untuk memastikan bahwa dalam

penelitian ini data me,, i nilai distribusi normal, tidak terdapat

multikolinea: -as, dan . "dak terdapat heteroskedastisistas.

a. Uji Normalitas

U, . normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel

‘Zpenden dan variabel independen memiliki nilai distribusi normal.

co.uasarkan model regresi variabel dependen dan independen

dikatakan baik apabila memiliki nilai distribusi

normal atau

mendekati normal yaitu 5% dengan menggunakan cara analisis plot,

grafik histogram, dan uji K-S (Uji Kolmogorov-Sminov). Berikut

hasil uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov.
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Tabel 4. 14 Hasil Uji No'anlitas

One-Sample Kolmogorov-Si irnov Test

| ' nstandardized
Residual
N 40
Normal " Vlean 0
Parameters?® rsl\'_
Deviation 3,05055261
Most F, ‘reme Absolute 0,066
Difference. Positive L
Negative N —-(YOS_
Ul Sttt ic [ 9066
| As; i Sig. (2-tailed) L p0ed
a. T st distribution is Normal.

Sumber : Hasil Olah Data, zc 22
b.rdasarkan tabel 4.14 diperoi b nilar Asymp. Sig. (2-Tailed)
cebesar 0,200 lebih besar dari tingkat signifikan 0,05 atau (0,200 >
0,05) melalui hasil ul K-S7. nyimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.
b. Uji Multikslineari. 's
Uji multik linearitas dilakukan untuk melihat besarnya
tole, »nce value dan besarnya VIF. Apabila nilai tolerance > 0,10
co niai VIF < 10,0 maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat
nangguan multikolinearitas, namun apabila nilai tolerance < 0,10
dan nilai VIF > 10,0 maka terdapat gangguan multikolinearitas. Uji
ini bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi antar variabel

independen dalam regresi. Berikut tabel hasil uji multikolinearitas.
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Tabel 4. 15 Hasil Uji Multi \¢'inear . as

Variabel Collinearity
Independen Statistics - Keterangan
(X) Tolerance | VIF .
Tidak ada gangguan
02 | o O
Sikap 0.938 ||1.067 multikolinearitas Ty
AR Tidak ada gangguan
Motivasi )’: s multikolinearitas |
_ 0..93 | 1,988 Tlda_k ad_a gangguan
Persepsi <= multikolinearitas
_ 2521 | 1,919 Tlda_k ade JargTHan
Emosi multikc e ariias
\\ 0,930 | 1,076 | 1'dakad: geaguan
Kepriu dian M uenlinoanias

Stumber : He sil Olah Data, 2022

Ber Jasarkan tabel 4.15 hasil uji mu.:ikolir zaritas menunjukkan
I ahv 2 nilai tolerance sikap (X1, (/938 > 0,10. Nilai tolerance
motivasi (X2) 0,967 > 0,10. Nilai to.erance persepsi (X3) 0,503 >
0,10. Nilai toleranc2 em<.. (X4) 0,521 > 0,10. Nilai tolerance
kepribadian (X< 2,230 >:7,10.

Sement.ra untt. . nilai VIF sikap (X1) 1,067 < 10,0. Nilai VIF
motivasi (X2) ..034 < 10,0. Nilai VIF persepsi (X3) 1,988 < 10,0.
Nile VIF emosi (X4) 1,919 < 10,0. Nilai VIF kepribadian (X5)
1,76 < 10,0. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan
hanwa tidak terjadi gangguan multikolinearitas dalam model
regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Hasil analisis dalam uji heteroskedastisitas menggunakan uji

glejser. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka kesimpulannya tidak

terjadi gangguan heteroskedastisitas dalam model regresi.
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Sebaliknya apabila nilai signifikan < 0,07 .=2ka te dapat gangguan

heteroskedastisitas dalam model rearesi. | erikut tabel hasil uji

heteroskedastisitas dengan uji g’ 3jser.

Tabel 4. 16 Hasil Uy. Y i conedastisitas Glejser

Variabel
Independen Q.9. Keterangan
)

. Tidak ada ¢ .g2uan

Sikap 090>0,05 | peteroske 25 isits
Tidak ada ;ar._quan

Motivost 0,153>0,05 | pete w2leda. tisids
Tidak «7a gar.gguan

Forsepsi 0,209>0.05 | heteroskeustisitas
“idak ar'a gangguan

~Mmosi 0.964> 05 | po -0 edastisitas
|1 1uak ada gangguan

! ~epribadian 0,644>0,0. | heteroskedastisitas

Sumber : Hasil Olah Data, 2022

Berdasarkan tabc' /270 h sil uji glejser menunjukkan bahwa

nilai signifikan ikay

/\,I

.) adalah 0,090 > 0,05. Nilai signifikan

motivasi<, ¥2) adar h 0,153 > 0,50. Nilai signifikan persepsi (X3)

adalah 0,209 > y,05. Nilai signifikan emosi (X4) adalah 0,964 >

©,05. Nlilai signifikan kepribadian (X5) adalah 0,644 > 0,05.

oerdas arkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan tidak terdapat

ywigguan heteroskedastisitas.

6. Analisis Regresi Berganda

a. Model regresi Linier Berganda

Model regresi linier berganda digunakan untuk mendefinisikan

hubungan variabel independen yaitu sikap (X1), motivasi (X2),
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persepsi (X3), emosi (X4), kepribadiar (¥R), wrhadap variabel
dependen yaitu sistem akuntansi nersedic n (). Berikut hasil
perhitungan model regresi linir bei vnda dengan menggunakz.i

program SPSS 22.

Tabel 4. 17 Hasil FPzrhit. nyan Model Regresi Linier Bergana

coefficients?

Unswendardized | Standarc ["LT
_ Coefficients Coefficiel 's
Model y B | Std. Error Celd T Sig.
1 (Cons. 1t) 7,483 6,931 1,080 ,288
Sikap 472 ,180 289 | 2,621 ,013
2t asi -,078 Lol -,043| -,397 ,694
Forsepnd 754 . ¥ 453 3,010 ,005
Emosi -1,058 280 ‘ -,5531-3,735 ,001
1 .epribadian 129 ,201| ,619| 5,582 ,000
a. D pendent Variable: Sis':m A'... tansi Persediaan
> .mber : Hasil Olah Data, zu22
Berdasarian tch« 4.17 hasil perhitungan model regresi linier

berganca ya. 2 diperoleh nilai konstan sebesar 7,483 dan nilai
kexfisien regresi sebesar 0,472 X3, -0,078 Xz, 0,754 X3, -1,058 Xy,
dar-" 12> Xs. Sehingga persamaan regresinya adalah Y sistem akuntansi
per-"wan = 7,483 + 0,472 X1 - 0,078 X» + 0,754 X3 -1,058 X4 +
1,120 Xs. Hasil persamaan regresi linear berganda tersebut
memberikan pengertian sebagai berikut :
1) Koefisien (a) memiliki nilai positif 7,483 hal ini mempunyai
arti bahwa sistem akuntansi persediaan pada CV. X sudah

dilaksanakan dengan baik meskipun belum dilakukan secara
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maksimal. Hal ini juga berarti bahw ;'«a as ~k keperilakuan
dengan indikator sikap, motivasi, | <rsepsi, emosi, dan
kepribadian konstan atau ‘ama J.ngan nol maka besarnyx
variabel sistem akuntansi @l ;caiaai Sebesar 7,483.

Koefisien regresi .'kap «talah positif (0,472), hal " ni
mengindikasi...> bahwa ‘ariabel sikap berpengaruh positif atau
searah t<(hadan. variabel sistem akuntansi = >d’ian. Hal ini
juga bei.<ti bah»va jika sikap mengalai. + waning kaan 1% maka
2istem  akr atansi - persediaan akan menga.ami  peningkatan
c.oesar 0,472.

‘“oefisien regresi motivasi ao tah negatif (-0,078), hal ini
mengindikasikan b=:wa variabel motivasi berpengaruh negatif
atau berlawanar. ©.iah 2rhadap variabel sistem akuntansi
persediaan. t al i« joga berarti bahwa jika motivasi mengalami
peni‘.g. ntan 1.5 maka sistem akuntansi persediaan akan
mengalami penurunan sebesar — 0,078.

Ko fisien regresi persepsi adalah positif (0,754), hal ini
m<ngindikasikan bahwa variabel persepsi berpengaruh positif
atau searah terhadap variabel sistem akuntansi persediaan. Hal
ini juga berarti bahwa jika persepsi mengalami peningkatan 1%
maka sistem akuntansi persediaan akan mengalami peningkatan

sebesar 0,754.
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5) Koefisisen regresi emosi adalah r .gatif (-1.058), hal ini
mengindikasikan bahwa variabal emo:.  berpengaruh negatif
atau berlawanan arah terhad  p sis.» i akuntansi persediaan. H<
ini juga berarti bahwa ji. > oo wnengalami peningkate 2%
maka sistem akuntari i pe sc:aan akan mengalami penurui in
sebesar — 1,05 o.

6) Koefisie regresi kepribadian adalah posi ... ' ,%20), hal ini
menginc kasika:. bahwa variabel K. -wi22dicn “perpengaruh
20s, if atav searah terhadap sistem akuntansi ersediaan. Hal ini
i”.ga berarti bahwa jika keprii 2’22 me > alami peningkatan 1%
maka sistem akuntansi persediac 1 akan mengalami peningkatan
sebesar 1,120.

0. Uji Koefisien Detert.".usi (R)
Uji koefisier.. de’erivinasi (R?) digunakan untuk mengukur
seberaps «nsar pe sentase (%) atau kontribusi pengaruh yang
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut

nasil u,” koefisien determinasi R?.

Tabel 4. 18 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 , 7822 612 ,555 3,267
a. Predictors: (Constant), Kepribadian, Emosi, Motivasi,

Sikap, Persepsi
Sumber : Hasil Olah Data, 2022
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Berdasarkan tabel 4.18 hasil uji k< fsien Usterminasi (R?)
menunjukkan bahwa nilai R Square adal 0 0,612 atau 61,2%.
Angka ini menunjukkan bakwa | ='erapan sistem akuntar
persediaan dipengaruhi olei. .V tiawoe Sikap, motivasi, pei g
emosi, dan kepribadian s bes . 71,2%, sedangkan sisanya sebe ar
38,8% dipengar ... oleh v.viabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian in".

Uji t dalam “nalisi rRegresi

L1550 digur akan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh
Janiakan  variabel indepenc-iioosecc.  individual  dalam
wwoniziaskan variabel dependen (Akay dkk, 2016). Pengujian
2erhadap hipotesis ~'tpat dilihat tingkat kepercayaan yang
digunakan dengan n..*2.at ni'ai signifikan (Sig), apabila nilai Sig <
0,05, maka terde nat.-,eigaruh antara variabel independen terhadap
variabe! acrenden ¢ tau Hi terdukung. Sebaliknya, apabila nilai Sig
> 0,05, maka tidak terdapat pengaruh antara variabel independen
terhaac » dependen atau H; tidak terdukung.

Ser ientara itu untuk mengetahui pengaruh positif atau negatif
variabel independen terhadap variabel dependen dapat diketahui
apabila nilai Thiwung > Traner maka terdapat pengaruh positif atau
searah antara variabel independen terhadap variabel dependen,
sebaliknya apabila nilai —Thitung< —Ttaber Maka terdapat pengaruh

negatif atau berlawanan antara variabel independen terhadap
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variabel dependen. Berikut hasil uji t de’\gan.me. 7gunakan SPSS

22.
Tabel 4. 29 Has. Ujit
. Coel. ~ients? _
Unstandardized <tardaruized
Coefficients C cefficients
Model B Std: erro Beta T v; Ket
1 (Constant) 7,483 6.031 1,080 . 293
Sikap AT2 1€) 2891 2.621] 3| Hiterdukung
Motivasi -078 196 043 -4y | 694 | Hatidak terdukung
Persepsi 154 251 4531 3,0106°%. ,005 | Hs terdukung
Emosi -1, 56 283 5500 -3,735 ] ,001 | Ha terdukung
Kepribadiar. 4 1,20 201 219 ) 78521 ,000 | Hs terdukung

a. Depenrent \ anichle: Sistem Akuntansi Persea aa”

Sumber<. Has’. Z.'vData, 2022

1)

2)

Berdasarkan tabel 4.19 hasil uji t dapat disimpulkan beberapa

keputusan sebagai ber '«

Variabel Sik#p

Variubel kap memiliki nilai signifikan 0,013 ini lebih kecil
dari9,05 (0,013 < 0,05) dan nilai Thitungsebesar 2,621 lebih besar dari
Ttaber 22,032 (2,621 > 2,032). Berdasarkan nilai tersebut dapat
disim=ulkan bahwa Hi terdukung, sehingga secara parsial sikap
berpengaruh signifikan terhadap penerapan sistem akuntansi
persediaan.
Variabel Motivasi

Variabel motivasi memiliki nilai signifikan 0,694 ini lebih besar

dari 0,05 (0,694 > 0,05) dan nilai —ThiwngSebesar —0,397 lebih besar
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dari — Tipe Yaitu —2,032 (-0,397 > -7 222). rordasarkan nilai
tersebut dapat disimpulkan bahwa Y- tida. terdukung, sehingga
secara parsial motivasi tidak meniliki -y ngaruh signifikan terhads
penerapan sistem akuntansi per 2w,
3) Variabel Persepsi
Variabel perse .- memili i nilai signifikan 0,005 ini lebih kecil
dari 0,05 (0,075 < 0.05) dan nilai Thitungsebesar 3, =% ‘ek.n besar dari
nilai Trapel Yo' 2,072 (3,010 > 2,032). Bo uanarken nilai tersebut
dapa*-ai. mpulkan bahwa Hs terdukung, sehingga secara parsial
ne =er.i berpengaruh signifikan te .20 pe. <.apan sistem akuntansi
pL.cotfaan.
4) \riabel Emosi
Variabel emosi ri.aliki iilai signifikan 0,001 ini lebih kecil
dari 0,05 (0,00.. < u,35). Berdasarkan nilai tersebut dapat
disimpulk.r hahwa 44 terdukung, sehingga secara parsial emosi
berpengaruh signifikan terhadap penerapan sistem akuntansi
sersediacn.
< variabe. Kepribadian
Variabel kepribadian memiliki nilai signifikan 0,000 ini lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai Thiwng Sebesar 5,582 lebih
besar dari Tipe Yaitu 2,032 (5,582 > 2,032). Berdasarkan nilai

tersebut dapat disimpulkan bahwa Hs terdukung, sehingga secara
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parsial kepribadian berpengaruh signifi’ &2 terrodap penerapan

sistem akuntansi persediaan.

C. Pembahasan

1. Pengaruh Sikap Terhadap S sw.AKu tansi Persediaan

Sikap mampu < nember. ‘an kontribusi yang baik dan sangat
penting terhadap c.atu percahaan untuk mencapa® tu uan. .co'sahaan
secara optimc' ..aSil pragujian hipotesis deraan uji t ¢ “<etahui nilai
Sig sikap “X1) seb sar 0,013. Nilai tersebut menui,;:tkkan bahwa lebih
ke« ( dari .ingkat signifikan alpha yana dite. nka' 0,05 (0,013 < 0,05).
Nile Thog Sikap (X1) sebesar 2,621 ~ulai tersebut lebih besar dari
M2 Teape 2,032 (2,621 > 2,032). Berdasarkan nilai tersebut maka
“eneliti menyatakan be ‘wa-.ari bel sikap (X1) berpengaruh terhadap
penerapan sistem a. unwnsi versediaan (), dengan demikian hipotesis
yang meny? ikan siap berpengaruh terhadap penerapan sistem
akuntansi persediac» terdukung. Hal tersebut menunjukkan semakin
baisin>n maka akan meningkatkan penerapan sistem akuntansi
Lovoodiaar di CV. X Penerbit dan Percetakan Klaten.

Sikap yang baik berarti bahwa para karyawan telah mematuhi
~.tiap peraturan dan tata tertib perusahaan dalam rangka penerapan
sistem akuntansi persediaan. Sesuai dengan indikator-indikator sikap
dimana karyawan memiliki sikap yang jujur dalam melakukan setiap
pekerjaannya, dan selalu bersikap disiplin ketika melakukan pekerjaan.

Karyawan yang disiplin dan beretika dalam bekerja tidak akan
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melakukan kecurangan dalam pencatatan, se «220a kervawan tersebut
dapat menghasilkan pencapaian kinerja/ang ba.". (Munandar, 2021).

Hasil penelitian ini sejaler de.2un hasil penelitian yary
dilakukan (Akay, dkk 2016) n. ' cwnw: bahwa sikap berper jwth
secara signifikan terhadap pt aera .« s1stem akuntansi persediaan pe Ja
PT Surya Wenang Ir..> Manac .
Pengaruh Motivsi Terhadap Sistem Akuntansi Per =~ v ar

Motivas: merups«an faktor penting G.::™an.au memberikan
upaya-~ori, ativasi .n karyawan sehingga karyawan .ermotivasi dalam
mer, elesaikan pekerjaan secara mescomal. v 2Ll pengujian hipotesis
derge i t diketahui bahwa nilai Si. motivasi (X2) sebesar 0,694.
Nl tersebut lebih besar.~“:ri tingkat signifikan alpha yang ditetapkan
sebesar 0,05 (0,694 > 7,U5). Berdasarkan nilai tersebut peneliti
menyatakan bahwa var’.ue: motivasi (Xz) tidak memiliki pengaruh
terhadap pe’.e. 2nan sis.2m akuntansi persediaan (Y), dengan demikian
hipotesis yang menyatakan motivasi berpengaruh terhadap penerapan
siceermn a untansi  persediaan tidak terdukung. Hal tersebut
~2enunjuk <an bahwa manajemen perusahaan CV. X sudah dinilai baik
dalam memotivasi karyawan, baik dalam bentuk penghargaan atau
upaya motivasi secara dukungan moral.

Hasil penelitian ini  sejalan dengan hasil penelitian
(Probornurtjahjo, dkk 2018) menyatakan bahwa motivasi tidak

berpengaruh signifikan terhadap sistem akuntansi pada PT XXX. Hasil
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penelitian (Sulastri, 2021) juga membuktil .»hahve> motivasi juga
tidak berpengaruh signifikan terhadap s‘stem in. «rmasi akuntansi.
Pengaruh Persepsi Terhadap Sistent Akui ‘#.1si Persediaan

Persepsi merupakan fakic: iy dan mampu membiian
pengaruh terhadap penerapcn s'..c.> akuntansi persediaan, perse Si
memungkinkan I 2 rawan mengorganisir informasi dan
menginterpretag.kan _kesannya terhadap ling.vacartiya.  Hasil
pengujian hipc 2sis dauagan uji t diketahui® wioi Sit persepsi (Xs)
sebesax:2.c 5. Ni'.i tersebut lebih keci! dari tingka. signifikan alpha
yang dit_apkan 0,05 (0,005 < 0,05) i*a2i T,y persepsi (Xz) sebesar
3,02, ai tersebut lebih besar dari ni i Traner 2,032 (3,010 > 2,032).
Beilasarkan nilai tersek:: peneliti menyatakan bahwa variabel
persepsi  (X3) berpeng. i teriadap penerapan sistem akuntansi
persediaan (YY), den_an..en..kian hipotesis yang menyatakan persepsi
berpengarur ‘*erhadaj penerapan sistem akuntansi persediaan
terdukung. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan memiliki persepsi
y7.g baik, sehingga dapat meningkatkan penerapan sistem akuntansi
,2rsediaa’s pada CV. X.

Setiap karyawan memiliki persepsinya sendiri atas suatu
kejadian. Persepsi memberikan cara pandang karyawan serta tugas dan
pekerjaan. Karyawan memandang tujuan dari perusahaan sebagai dasar
melakukan suatu pekerjaan, selain itu karyawan selalu memberikan

tanggapan antar karyawan lainnya atas pekerjaan yang telah dilakukan



65

dan karyawan selalu melakukan penilaian <.:adap diri sendiri atas
pekerjaan yang sudah dilakukan sud2h berjc an dengan baik atau
belum.

Hasil penelitian ini sejaic>  ciigan penelitian (Mogonthe (e
2017) menyatakan bahwa | 2rse..s.serpengaruh signifikan terha. ip
sistem informasi aku .. nsi pade PT Sinar Galesong Prima di Manado.
Pengaruh Emos™ lerhadap Sistem Akuntansi Persec .

Emosi ni.omberi'’an dampak terhadap . .eia i aryawan dalam
melaksana, on pe'.erjaannya. Ketika laryawan scialu menanggapi
suaw informasi dengan emosi hal {«oahut tex'a akan mempengaruhi
pek_.,oon yang sedang di kerjakan. H.sil pengujian hipotesis dengan
uji o diketahui nilai Sig e = si (X4) sebesar 0,001. Nilai tersebut lebih
kecil dari tingkat signifi, =7, alphi yang ditetapkan 0,05 (0,001 < 0,05).
Berdasarkan nilai te 'sebuu peneliti menyatakan bahwa variabel emosi
(X4) berperya. th terha ‘ap penerapan sistem akuntansi persediaan (Y),
dengan demikian nipotesis yang menyatakan emosi berpengaruh
terniadap | xnerapan sistem akuntansi persediaan terdukung. Hal ini
enunjukkan bahwa ketika karyawan menurunkan emosi Kketika
mengnadapi suatu pekerjaan, karyawan tersebut akan meningkatkan
denerapan sistem akuntansi persediaan di CV. X Penerbit dan
Percetakan Klaten.

Emosi  berpengaruh terhadap penerapan sistem akuntasi

persediaan di CV. X Penerbit dan Percetakan dengan nilai negatif atau
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berlawanan arah, hal ini dikarenakan perus¢ .c2n_mepounyai budaya
yaitu kekeluargaan hal ini dapat menjadi landa. n bagi para karyawan
untuk bekerja berdasarkan sistent dan' SOP yang telah ditetapka
perusahaan, sehingga peluang vt < iiciaunculkan perdebatan yona
bisa menimbulkan emos s .yt kecil. Hal tersebut juia
menggambarkan bak .. ketika emosi karyawan cenderung menurun
berarti karyawz.1 mentnjukkan emosi yang baik .= ks melakukan
pekerjaan, ser.raga r.nerapan sistem akui. ~..2% ocrsediaan dalam
perusahaar, okan r eningkat.

Hesil penelitian ini sejalan’ cemaan >inelitian (Ngo, 2019)
me’.,.2'ian bahwa emosi berpengarui signifikan terhadap pengguna
sistem akuntansi.pada PT .7 unk X.

Pengaruh Kepribadian 1 ".adap »istem Akuntansi Persediaan

Kepribadian “mergacus pada karakteriktik psikologis yang
menentukar u.n menc rminkan seseorang merespons lingkungannya.
Konsep kepribadian dan pengetahuan dengan komponenya penting
kziena 1. >mungkinkan memprediksi perilaku. Hasil pengujian
'potesis/dengan uji t diketahui nilai Sig kepribadian (Xs) sebesar
J,000. Nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikan alpha yang
ditetapkan 0,05 (0.000 < 0,05). Nilai Thiwng kepribadian (Xs) sebesar
5,582, nilai tersebut lebih besar dari nilai Ttapel 2,032 (5,582 > 2,032).
Berdasarkan nilai tersebut peneliti menyatakan bahwa variabel

kepribadian (Xs) berpengaruh terhadap penerapan sistem akuntansi
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persediaan (Y), dengan demikian hipc ciic. yaia  menyatakan
kepribadian berpengaruh terhadap .nenerap n sistem akuntansi
persediaan terdukung. Hal ini n:nunj lkan bahwa semakin ba’
kepribadian karyawan akan mer.2q (i penerapan sistem aku s
persediaan di CV. X Penerbi dan .- :setakan Klaten.

Hasil peneliti=.i ‘ni seja. .n dengan penelitian (Sutrisno, 2008)
menyatakan ba'.wa kenribauian berpengaruh terti>cac riestasi kerja
karyawan. Per, litian *zrsebut juga menyata -oohal va kepribadian
berpercaru o terha ap kompetensi karyawan. Hasil penelitian menurut
(Wedbna, dkk 2021) juga ©wopataker bahwa  kepribadian

ber.cgaruh signifikan terhdap sistem ¢ <untansi persediaan.
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BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil ¢ c»elitiar. . yang dilakukan, maka o7,

disimpulkan sebagai berikut-.

1.

Penelitian ini ~membuktiken bahwa sikap ber .2 arin terhadap
penerapan sis.om ak:atansi persediaan. o -.i.nei eliuan tersebut
menuritk, an bz iwa semakin baik. sikap Karyawan semakin
me. ‘no!atkan penerapan sistem aky .ansi pe. 29 aiaan.

Mrs 2ot tidak berpengaruh terhada, penerapan sistem akuntansi
pe: ediaan. Hal ini dikare=2kan manajemen perusahaan sudah dinilai
paik dalam memotivas »'uryaw in, baik dalam bentuk penghargaan
atau dukungan mot. ‘asi .ceora moral.

Persepsi be:ucngaruh rhadap penerapan sistem akuntansi persediaan.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin baik persepsi
k< yawai. . semakin meningkatkan penerapan sistem akuntansi
“ersedias .

Emosi berpengaruh terhadap penerapan sistem akuntansi persediaan.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin menurunkan
emosi semakin meningkatkan penerapan sistem akuntansi persediaan.
Hal ini dikarenakan perusahaan memiliki budaya kekeluargaan, hal

tersebut dapat menjadi landasan bagi karyawan untuk bekerja dengan
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SOP vyang telah ditetapkan perusahaan, <.chinaganeluang untuk
memunculkan perdebatan yang dapat.menir oulkan emosi sangat
kecil.

5. Kepribadian berpengaruh ter.»d o ocierapan sistem  aku el
persediaan. Hasil penelitiai . ter <ot menunjukkan bahwa sema. (n
baik kepribadian sew...'zin mer ‘ngkatkan penerapan sistem akuntansi
persediaan.

6. Nilai R Squ e selesar 0,612 atau 6. -5 .\ngka tersebut
menuritkian bat wa kontribusi variahel sikap, nh.otivasi, persepsi,
emc i, <an kepribadian untuk menj sw'<an v v'abel penerapan sistem

ak:....onni persediaan sebesar 61,2%.

B. Saran

Saran untuk penelitian st 'ar,o*nva adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan r:cric mening«atkan sikap, persepsi, emosi, dan kepribadian
karyawan dalam penerapan sistem akuntansi persediaan, agar sistem
aki“atansi be sediaan yang diterapkan berjalan dengan efektif dan efisien
se.ai dens,an tujuan perusahaan.

¢.‘oiharapkan para peneliti selanjutnya dapat memperluas pemilihan
viiriabel lain, misalnya pembelajaran, atau yang berkaitan dengan
akuntansi keperilakuan agar diperoleh gambaran mengenai faktor lain
yang dapat mempengaruhi penerapan sistem akuntansi persediaan, untuk

meningkatkan efektivitas sistem yang dijalankan perusahaan tersebut.
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